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Abstrak: Pembelajaran Tarikh merupakan bagian dari pendidikan agama yang
memiliki peranan penting dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan
nasional. Tujuan utamanya adalah membantu peserta didik memahami peristiwa-
peristiwa masa lalu yang terjadi dalam sejarah umat Islam, serta situasi yang masih
berlangsung hingga kini. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Tarikh, guru
dituntut untuk dapat memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model cooperative
learning tipe TSTS (Two Stay Two Stray). Penelitian ini membahas penerapan
model cooperative learning tipe TSTS dalam mata pelajaran Tarikh di SMP
Muhammadiyah 1 Karanglewas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan penerapan model TSTS pada mata pelajaran Tarikh. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan yang bersifat
deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara
semiterstruktur, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model TSTS berjalan mengikuti tahapan yang telah dirancang
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan
pembelajaran mencakup penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) serta
pembuatan modul ajar yang di dalamnya telah ditentukan penggunaan model
pembelajaran yang relevan. Tahapan pelaksanaan terdiri dari pembagian kelompok,
penyampaian materi oleh guru, diskusi kelompok, pertukaran informasi antar
kelompok, serta evaluasi pembelajaran. Penilaian terhadap peserta didik dilakukan
dengan melihat keaktifan mereka dalam diskusi maupun saat melakukan presentasi.
Model ini meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam bekerja sama
dan saling membantu dalam memahami materi, sehingga mendukung tercapainya
hasil belajar.

Kata Kunci: Cooperative Learning, Model, Mata Pelajaran Tarikh, Penerapan,
TSTS (Two Stay Two Stray)
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APPLICATION OF COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE TSTS (TWO
STAY TWO STRAY) IN THE SUBJECT OF DATE IN SMP
MUHAMMADIYAH 1 KARANGLEWAS

Yuliana Setyani
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Abstract: Tarikh education is a vital component of religious instruction that plays
a significant role in achieving the goals of national education. Its primary aim is to
help students gain a deeper understanding of historical events that have shaped the
Islamic community in the past, as well as current developments still unfolding
within it. Consequently, teachers are expected to select and implement learning
strategies that align with the needs of their students to ensure effective learning
outcomes. One such strategy is the cooperative learning model known as Two Stay
Two Stray (TSTS). This thesis explores the implementation of the TSTS cooperative
learning model in the teaching of Tarikh at SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas.
The study seeks to describe how this model is applied within the classroom context.
Employing a qualitative field research design with a descriptive approach, data
were collected through observation, interviews, and documentation. The analysis
process involved data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
findings reveal that the TSTS model was implemented effectively and adhered to the
predetermined stages. Lesson planning included the development of Learning
Objectives Pathways (ATP) and the preparation of teaching modules, which
specified the use of appropriate instructional models. The implementation phase
covered group formation, delivery of material by the teacher, group discussions,
information exchange between groups, and a final evaluation. Student assessment
focused on their active participation during discussions and presentations. The use
of this model fostered greater student engagement, promoted collaboration, and
enhanced their understanding of the material—ultimately supporting improved
learning achievement

Keywords: Application, Cooperative Learning, Model, Subject Dates, TSTS (Two
Stay Two Stray)
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MOTTO

“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”

(Q.S.Al-Mujadalah: 11)*

1 Q.S.Al-Mujadalah: 11.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah upaya dalam membentuk generasi
penerus bangsa melalui proses pembelajaran yang mencakup penyampaian
ilmu pengetahuan, spiritualitas, nilai-nilai keagamaan, kecerdasan,
pengembangan kepribadian, akhlak yang baik, serta pengendalian diri.
Pendidikan memainkan peran penting di era modern ini. Melalui
pendidikan, seseorang dapat belajar guna mengasah bakat serta potensi yang
dimilikinya. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendaian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.?

Berkaitan dengan pasal tersebut menunjukkan bahwa bidang
pendidikan salah satunya pendidikan keagamaan, menempati posisi penting
dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Salah satu bidang penting
dalam pendidikan keagamaan di Indonesia adalah bidang pendidikan
Tarikh. Pendidikan tarikh ialah salah satu pengetahuan yang gunanya untuk
mengetahui keadaan-keadaan yang telah lalu di kalangan umat serta
keadaan-keadaan yang masih ada atau sedang terjadi di kalangannya.®
Pendidikan Tarikh ini bisa diperoleh melalui lembaga pendidikan formal
yaitu sekolah, dimana tarikh menjadi salah satu dari beberapa mata
pelajaran Al-Islam, KeMuhammadiyahan, Bahasa Arab atau disingkat

dengan ISMUBA, di mana pemahaman tentang sejarah Islam yang

2 UU RI No. 20 Th.2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafinda,
2009), him.3.

3 Bucky Wibawa Karya Guna et al.,, “Building Morality and Ethics Through Islamic
Religious Education In Schools,” IJGIE: International Journal Of Graduate Of Islamic Education
5 (March 1, 2024).



terkandung di dalamnya masih penting hingga saat ini.* Pada pendidikan,
kegiatan pembelajaran merupakan salah satu bagian penting yang masuk di
dalamnya. Pembelajaran adalah dukungan yang diberikan pendidik kepada
peserta didik untuk membantu mereka mendapatkan informasi,
mengembangkan keterampilan dan kebiasaan, serta membangun nilai dan
pendapat guna mencapai tujuan pembelajaran.® Dalam mencapai tujuan
pembelajaran, pendidik tidak hanya berfungsi sebagai perantara
penyampaian materi, namun juga sebagai pusat dari proses pembelajaran.
Mereka memiliki peran penting dalam mengarahkan pelaksanaan proses
belajar mengajar mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih efektif dan menarik agar materi yang diajarkan membuat peserta
didik merasa senang dan termotivasi untuk belajar.

Kegiatan pembelajaran Tarikh tidak hanya mempelajari tentang
rangkaian angka tahun serta urutan peristiwa yang harus diingat kemudian
disampaikan kembali pada saat menjawab soal ujian.® Berdasarkan hasil
penelitian Abdul Rasyid menyatakan bahwa, pembelajaran tarikh sebagian
besar disampaikan dengan metode ceramah dan hafalan, di mana
pembelajaran masih terpusat guru (teacher centered learning) sedangkan
peserta didik diposisikan sebagai pendengar. Hal ini seringkali disebabkan
karena kesulitan peserta didik dalam belajar dan cakupan materi Tarikh
yang luas sehigga peserta didik tidak fokus dan kurang konsentrasi karena
saat pembelajaran hanya mendengarkan penjelasan materi dan cerita dari
guru saja. Selain itu, masih banyak pendidik yang kurang mampu

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan interaktif serta

4 Jenro P Sijabat, Irfandi Idris, and Rizky Ekawaty Ahmad, “The Implementation of the Al-
Islam and Kemuhammadiyahan Education Curriculum at Muhammadiyah High School in Sorong”
(2023): 158-167.

5 Haizatul Faizah and Rahmat Kamal, “Belajar dan Pembelajaran,” Jurnal Basicedu 8, no. 1
(February 6, 2024): 466-476.

® Yumidiana Tya Nugraheni, “Pengembangan Bahan Ajar Tarikh Islam Untuk Siswa Kelas
VIl SMP Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta,” POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam
6, no. 2 (December 26, 2020): 155.



kurang mampu memilih strategi, metode maupun model pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan peserta didik.’

Hasil penelitian lain juga menyatakan situasi semacam ini salah
satunya disebabkan karena kurangnya kreativitas pendidik dalam hal
pemilihan serta pengaplikasian model pembelajaran sehingga menjadi
penyebab permasalahan dalam proses pembelajaran.® Di mana pendidik
selama ini masih didominasi dengan mengggunakan metode belajar
konvensional atau tradisional dalam proses pengajaran di sekolah. Hal ini
mengakibatkan pembelajaran menjadi monoton, peserta didik pasif dalam
pembelajaran karena lebih banyak mendengarkan dan menyimak materi
yang disampaikan guru, serta menurunya motivasi belajar selama
pembelajaran tarikh di mana peserta didik kurang tertarik dalam mengikuti
pembelajaran sebab model pembelajaran yang digunakan kurang menarik
dan berakibat bosan, tidak semangat belajar dan mengantuk saat
pembelajaran tarikh.

Dalam menanggapi permasalahan terkait kebutuhan dunia
pendidikan, maka pendidik harus mampu memberikan saran untuk
mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran Tarikh saat
ini. Salah satunya dengan memilih dan mengimplementasikan model
pembelajaran yang diarahkan untuk tujuan keaktifan belajar peserta didik.
Salah satu model pembelajaran tersebut yaitu cooperative learning
khususnya tipe TSTS (Two Stay Two Stray) yang merupakan model
pembelajaran sederhana dan mudah diterapkan dalam pembelajaran.

Model cooperative learning tipe TSTS (Two Stay Two Stray)
merupakan salah satu tipe yang pembelajarannya tidak hanya berfokus
dalam kelompok sendiri, tetapi juga antar kelompok melalui diskusi, serta

7 Abdul Rasyid, “Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah
Tsanawiyah Al-Khairaat Pakuli Kebupaten Sigi,” Scolae: Journal of Pedagogy 1, no. 1 (August 6,
2018): 13-25.

8 Rossa Arianto, “Permasalahan Dalam Pembelajaran,” Survey Kepustakaan. Jurnal Citra
Pendidikan (February 3, 2022): 550-554.



berbagi hasil kegiatan kelompok.® Tipe model pembelajaran ini
memberikan kesempatan kepada seluruh kelompok untuk dapat
mengembangkan hasil diskusinya dengan kelompok yang lainnya. Proses
pembelajaran dapat mendukung seluruh peserta didik untuk dapat
berpartisipasi secara aktif. Ketika proses pembelajaran difokuskan pada
peserta didik, pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator,
sehingga terciptanya lingkungan belajar yang konstruktif.

Dalam pembelajaran Tarikh dengan penerapan model cooperative
learning tipe TSTS (Two Stay Two Stray) ini, tentunya akan efektif
diterapkan. Materi Tarikh yang cenderung abstrak seringkali
mengakibatkan kurangnya partisipasi aktif dan motivasi peserta didik.
Dengan menggunakan model TSTS (Two Stay Two Stray) diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan aktif pesrta didik dalam proses belajar. Hal ini
dikarenakan adanya kerja sama kelompok yang memicu keaktifan peserta
didik untuk saling bekerja sama untuk berkolaborasi, saling memotivasi,
dan berusaha mencapai hasil yang optimal.

Terdapat lembaga pendidikan yang telah menerapkan model
cooperative learning tipe TSTS (Two Stay Two Stray) salah satunya di SMP
Muhammadiyah 1 Karanglewas yang beralamatkan di jalan Damaraja Desa
Singasari Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas. Berdasarkan
observasi pendahuluan serta wawancara yang telah peneliti lakukan kepada
salah satu guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas yaitu Siti
Malikhatun, didapatkan bahwa dalam pembelajaran tarikh beliau telah
menerapkan model cooperative learning tipe TSTS (Two Stay Two Stray)
khususnya di kelas VIII. Dalam pelaksanaannya, model TSTS digunakan
pada materi dengan cakupan yang luas dan membutuhkan waktu yang lebih

banyak. Penerapan model TSTS ini merupakan suatu pilihan untuk

® Emma Rachmalia and Anugrah Ramadhan Firdaus, “Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Pokok Bahasan Puisi Melalui Model Cooperative Tipe Two Stay Two Stray,” COLLASE
(Creative of Learning Students Elementary Education) 5, no. 6 (November 29, 2022): 1178-1187.



meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata pelajaran tarikh juga dapat
mendorong keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. '

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti tertarik untuk
mengeksplorasi lebih lanjut terkait Penerapan Model Cooperative Learning
Tipe TSTS (Two Stay Two Stray) pada Mata Pelajaran Tarikh di SMP
Muhammadiyah 1 Karanglewas karena tipe model TSTS ini bisa diterapkan
pada berbagai mata pelajaran dan untuk semua jenjang pendidikan
khususnya mata pelajaran tarikh. Model ini juga memungkinkan satu
kelompok untuk berkolaborasi dengan kelompok lainnya. Dalam
menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan oleh guru, kombinasi ide
dan gagasan dari kelompok lain akan membantu peserta didik. Model
cooperative learning tipe (Two Stay Two Stray) dipilih dalam penelitian ini
karena dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan menciptakan
suasana belajar yang lebih menyenangkan. Maka, penelitian ini penting dan
layak dilakukan dengan judul “Penerapan Model Cooperative Learning
Tipe TSTS (Two Stay Two Stray) pada Mata Pelajaran Tarikh di SMP

Muhammadiyah 1 Karanglewas.”

B. Definisi Konseptual

Berdasarkan dengan judul penelitian ini, maka peneliti melakukan
rincian definisi konseptual terkait istilah-istilah yang ada dalam judul guna
mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam penelitian, yakni:

1. Penerapan Model Cooperative Learning
Penerapan (implementasi) berarti perbuatan mempraktikan teori
maupun hal lain guna mencapai yujuan tertentu.Model dimaknai
sebagai acuan yang dibuat untuk mencapai tujuan.*' Setiap model
memandu Kkita dalam menciptakan proses pembelajaran yang

mendukung peserta didik dan memastikan tujuan pembelajaran

10 Hasil wawancara dengan guru Tarikh Siti Malikhatun, pada Rabu, 4 September 2024.
11 Muhammad Faturrahman, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: Ar-Ruzz,2017),
HIm.90.



tercapai. Amin Muhammad Tarbani mengemukakan bahwa
Cooperative Learning merupakan model pembelajaran dimana peserta
didik bekerjasama dalam tim untuk menguasai materi yang awalnya
dipresentasikan oleh guru.*> Kemudian Syafruddin  Nurdin dan
Adriantoni dalam Miftahul Huda mengemukakan bahwa Cooperative
Learning merupakan model pembelajaran yang mengikutsertakan
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi.*3

Jadi, model cooperative learning merupakan pembelajaran berbasis
kerja kelompok yang memungikinkan peserta didik untuk
berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah materi pelajaran yang
dikembangkan, di mana mereka saling berinteraksi untuk mencari
solusi bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. TSTS (Two Stay Two Stray)

TSTS (Two Stay Two Stray) adalah model pembelajaran kooperatif,
yang berarti dua orang tinggal dan dua orang menjadi tamu. Model
pembelajaran tipe ini dikembangkan oleh Specer Kagan pada tahun
1992. Dalam model pembelajaran tipe ini, peserta didik dibagi menjadi
kelompok-kelompok kecil yang heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa
untuk berbagi pengetahuan atau informasi serta pengalaman dengan
kelompok lain. Dua orang peserta didik mengunjungi kelompok lain,
dan dua orang peserta didik lainnya tetap berada di kelompok untuk
bertugas menerima tamu dari kelompok lain, kemudian kembali ke
kelompok asal untuk melakukan diskusi kelompok serta melaporkan
materi dan informasi yang didapat dari kelompok lain kepada

kelompoknya sendiri.*

2 Amin Muhammad Tarbani T, “Model Pembelajaran Cooperative Learning,” Jurnal
Pendidikan dan Konseling (May 2, 2023): 200-213.

13 Miftahul Huda, Cooperative Learning (Yogyakarta: Putaka Belajar, 2011), him 12.

4 Febryan Edwin Nur Ramadhan and Wardan Sdan Hasil uyanto, “Implementasi Metode
Pembelajaran Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Teknologi
Dasar Otomotif Siswa Kelas X TKRB SMKN 1 Sedayu,” Jurnal Pendidikan Vokasi Otomotif 1, no.
2 (July 11, 2019): 1-14.



Jadi, model cooperative learning tipe TSTS ini merupakan
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama tim dan saling
ketergantungan yang konstruktif di antara anggota kelompok guna
mencapai suatu tujuan dalam proses pembelajaran.

3. Mata Pelajaran Tarikh
Tarikh dalam bahasa Arab U artinya sejarah. Tarikh atau sejarah
merupakan suatu pengetahuan atau uraian terkait kejadian yang benar-
benar terjadi di masa lalu.®® Pelajaran Tarikh pada hakikatnya sama
dengan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang diajarkan di sekolah
lain yang membedakannya hanya namanya namun sama-sama
mencakup sejarah Islam sepanjang masa hidup Nabi Muhammad.
Dengan demikian, mata pelajaran tarikh ialah salah satu pelajaran
yang mengkaji tentang sejarah Islam, baik sebelum maupun sesudah
kedatangan Nabi Muhammad saw. sebagai ilmu pengetahuan yang
seharusnya dimiliki oleh peserta didik.
4. SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas

SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas merupakan sekolah menengah
pertama yang beralamatkan di jalan Damaraja Desa Singasari
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas.

Demikian dapat disimpulkan bahwa “Penerapan Model Cooperative
Learning Tipe TSTS (Two Stay Two Stray) pada Mata Pelajaran Tarikh di
SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas” adalah upaya menerapkan model
cooperative learning tipe TSTS (Two Stay Two Stray) pada mata pelajaran
Tarikh di SMP Muhamadiyah 1 Karanglewas dengan beberapa tahapan
pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dimana
dalam pelaksanaan penerapan model TSTS dalam pembelajaran tarikh

dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu: 1) pembentukan kelompok;

15 Umar Al Farug and Kresna Hibatullah Panji Pangestu, “Tarikh Tasyri’: Definisi,
Perjalanan Sejarah, dan Urgensinya,” Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia
(2024): 95-100.



2) Presentasi Kelompok; 3) Kegiatan kelompok; 4) Formalisasi; 5)
Evaluasi kelompok.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan
diatas, maka permasalahan dalam peneclitian ini yaitu “Bagaimanakah
penerapan model cooperative learning tipe TSTS (Two Stay Two Stray)

pada mata pelajaran tarikh di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model
cooperative learning tipe TSTS (Two Stay Two Stray) pada mata
pelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Sebagai referensi dalam dunia pendidikan, terutama pada
Program Studi Pendidikan Agama Islam dan Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Selain
itu, hasil skripsi ini bisa meynampaikan panduan praktis tentang
bagaimana penerapan model cooperative learning tipe TSTS (Two
Stay Two Stray) pada mata pelajaran tarikh. Hal ini mampu
mempertinggi  efisiensi pembelajaran khususnya pada mata
pelajaran tarikh.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi secara pribadi
terhadap pengetahuan tentang penerapan model cooperative
learning tipe TSTS (Two Stay Two Stray) pada mata pelajaran
Tarikh.



2) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat memberikan panduan praktis tentang
bagaimana penerapan model cooperative learning tipe TSTS
(Two Stay Two Stray) pada mata pelajaran tarikh. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi acuan dan panduan bagi
peneliti lain yang tertarik untuk meneliti dengan topik penelitian
yang serupa.
3) Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya pada pembelajaran Tarikh di
lingkungan SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas.
4) Bagi Guru Mata Pelajaran Tarikh
Guru dapat mengembangkan kreativitas dalam menyusun
dan menyajikan materi pemblajaran. Dengan model
pembelajaran yang menarik, guru dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses belajar.
5) Bagi Peserta Didik
Peserta didik dapat merasakan manfaat dari pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif dengan penggunaan model
cooperative learning tipe TSTS (Two Stay Two Stray) pada mata
pelajaran tarikh khususnya kelas VIII SMP Muhammadiyah 1
Karanglewas. Model pembelajaran sederhana yang dapat
membantu siswa memahami dan mengingat materi tarikh
dengan cakupan yang luas dengan lebih baik.
E. Kajian Pustaka
Berkaitan dengan judul penelitian, berikut beberapa referensi yang
digunakan dalam penelitian guna sebagai patokan dan pertimbangan:
Pertama, penelitian Ferriza Nur Rofiga Nasri, dengan judul
“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
pada Mata Pelajaran Aqgidah Akhlak Kelas VIII di Sekolah Menengah
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Pertama Ma’arif Genteng Banyuwangi Tahun Ajaran 2021/2022.” Dalam
skripsi ini membahas mengenai implementasi, kelebihan dan kekurangan
dari model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Berdasarkan
hasil penelitian hasil skripsi ini didapatkan data bahwa pelaksanaan
pembelajaran agidah akhlak dengan TSTS berjalan dengan efektif dan
optimal yang nampak dari keterlibatan aktif peserta didik dalam menguasai
kompetensi pembelajaran. Kemudian dikemukakan bahwasnya kelebihan
dari implementasi model kooperatif tipe two stay two stray ini Yyaitu
berpusat pada peserta didik dan sarana interaksi antara peserta didik
sedangkan kekurangnya yaitu terbatasnya jam pembelajaran dan
terrkendala pada media pembelajaran. Persamaannya yaitu menggunakan
metode kualitatif dan meneliti model TSTS. Sedangkan perbedaanya yaitu
skripsi ini meneliti mengenai penerapan TSTS pada mata pelajaran agidah
akhlak materi husnudzon dan tawadhu. Sedangkan pada skripsi peneliti
membahas mengenai penerapan model TSTS pada mata pelajaran tarikh
kelas VIII materi Kesultanan Turki Usmani sub bab masa kejayaan dan
kemunduran Turki usmani.*®

Kedua, penelitian Husniati dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Two Stay Stray (TSTS) Untuk Meningkatkan hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas 111 di
MIN 2 Mataram.” Hasil skripsi ini berisi pembahasan terkait peningkatan
hasil belajar peserta didik melalui penerapan model TSTS. Berdasarkan
hasil penelitian skripsi ini didapatkan data bahwasanya terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menerapkan model TSTS.
Persamaannya yaitu keduannya meneliti mengenai penerapan model TSTS
pada mata pelajaran sejarah islam. Perbedaannya yaitu skripsi ini
menggunakan metode PTK sedangkan skripsi peneliti menggunakan

metode kualitatif dengan berfokus untuk meneliti mengenai penerapan

18 Ferriza Nur Rofiqa Nasri, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII Di Sekolah Menengah Pertama Ma’arif
Genteng Banyuwangi” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022).
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model TSTS pada mata pelajaran tarikh khususnya mengenai materi
Kesultanan Turki Usmani sub bab masa kejayaan dan kemunduran Turki
usmani di kelas VI11.17

Ketiga, penelitian karya Khairatun Nisa dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Untuk Meningatkan Hasil Belajar
Figih Kelas VIII Di MTs N 1 Blangkejeren.” Hasil skripsi ini berisi
pembahasan terkait peningkatan hasil belajar peserta didik melalui
penerapan model TSTS. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan data
bahwasanya terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
menerapkan model TSTS. Persamaannya yaitu keduanya meneliti mengenai
penerapan model TSTS di kelas VIII. Perbedaannya yaitu skripsi ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan berfokus untuk
meneliti penerapan model TSTS untuk meningkatkan hasil belajar figih
pokok bahasan puasa sedangkan skripsi peneliti menggunakan metode
kualitatif dengan berfokus untuk meneliti penerapan model TSTS pada mata
pelajaran tarikh pokok bahasan Kesultanan Turki Usmani sub bab masa
kejayaan dan kemunduran Turki usmani.8

Keempat, penelitian karya Zulkipli Nasution dengan judul “Model
Pembelajaran Two Stay Two Stray Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadis di
Madrasah Ibtidaiyah.” Hasil penelitian ini bertujuan guna mendeskripsikan
bagaimana model pembelajaran TSTS pada mata pelajaran qur’an hadis.
Persamaannya yaitu menggunakan metode kualitatif dan meneliti model
TSTS. Perbedaannya yaitu penelitian ini membahas model TSTS pada mata
pelajaran Al-qur’an hadis di Madrasah Ibtidaiyah tanpa menyebutkan pokok
bahasannya sedangkan skripsi peneliti membahas mengenai penerapan
model TSTS pada mata pelajaran tarikh di SMP dengan pokok bahasan

17 “Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas III Di MIN 2 Mataram” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Mataram, 2018).

18 Khairatun Nisa, “Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Untuk Menigkatkan
Hasil Belajar Figih Kelas VIII Di MTs N 1 Blangkejeren” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh, 2021).
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Kesultanan Turki Usmani sub bab masa kejayaan dan kemunduran Turki
usmani di Kelas VIII.

Kelima, penelitian karya Wahyu Kurainun dan Amalia Taufik
dengan judul “Penerapan Two Stay Two Stray Pada Mata Pelajaran SKI
Untuk Meningkatkan Aktivitas Peserta Didik.” Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan penerapan TSTS untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Persamaannya yaitu keduannya meneliti penerapan model TSTS pada
mata pelajaran sejarah islam. Perbedaaannya vyaitu penelitian ini
menggunakan metode PTK dengan berfokus meneliti penerapan TSTS
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di MIN 1 Lombok pada kelas
IV tanpa menyebutan pokok bahasannya sedangkan skripsi peneliti
menggunakan metode kualitatif dengan berfokus meneliti penerapan model
TSTS pada mata pelajaran tarikh di SMP pada kelas VIII dengan pokok
bahasan Kesultanan Turki Usmani sub bab masa kejayaan dan kemunduran
Turki usmani.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray) dalam mata
pelajaran Tarikh, khususnya pada topik Kesultanan Turki Usmani dengan
fokus pada masa kejayaan dan kemunduran kesultanan tersebut. Sejauh ini,
dari berbagai penelitian relevan yang telah dilakukan, belum ditemukan
kajian yang secara khusus membahas penerapan model TSTS dalam
pembelajaran mata pelajaran Tarikh dengan topik utama Kesultanan Turki
Usmani dengan fokus pada masa kejayaan dan kemunduran kesultanan

tersebut.

. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mempermudah pelaksanaan dan pemahaman terhadap
penelitian ini, penulis merancang sistematika pembahasan yang terbagi ke
dalam lima bab pokok, yaitu sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yang di dalamnya meliputi latar belakang
masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.
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Bab 11 Kajian Teori, yang di dalamnya berisi tentang pembahasan
mengenai Penerapan Model Cooperative Learning Tipe TSTS (Two Stay
Two Stray) Pada Mata Pelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1
Karanglewas.

Bab Il Metode Penelitian, dimana di dalamnya terdiri dari jenis
penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, subjek dan objek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan metode
pengumpulan data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dimana didalamnya
membahas tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terkait
Penerapan Model Cooperative Learning Tipe TSTS (Two Stay Two Stray)
Pada Mata Pelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas.

Bab V Penutup, yang mana di dalamnya memaparkan kesimpulan,
saran-saran, dan bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran,

dan daftar riwayat hidup.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Penerapan Model Cooperative Learning
1. Penerapan Model Cooperative Learning

Penerapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dimaknai
sebagai perbuatan maupun perlakuan untuk mempraktikan suatu metode
mauupun hal lain dalam rangka mencapai sebuah tujuan yang
sebelumnya telah tersusun dan terencana. Wildavsky dan Bowne
menyatakan penerapan merupakan proses nyata dari pelaksanaan suatu
konsep, teori, metode, atau kebijakan dalam situasi atau konteks tertentu
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam dunia pendidikan,
penerapan sering kali merujuk pada implementasi strategi pembelajaran
yang dirancang untuk meningkatkan proses belajar-mengajar.'® Dari
gagasan tersebut dapat dipahami bahwa penerapan adalah suatu hal yang
direncanakan dalam rangka mencapai tujuan dengan melaksanakannya
secara konkret guna menerapkan kosep, metode, teori, atau kebijakan
tertentu baik individual maupun berkelompok.

Model berarti suatu jalan atau cara tertentu yang harus dilalui agar
dapat mencapai tujuan. Sebuah kerangka konseptual serta prosedur yang
sistematis juga diartikan sebagai model yang mana dijadikan pedoman
serta menjadi acuan pelaksanaan suatu kegiatan. Model pembelajaran
menurut Dewey dalam Siregar adalah suatu pola atau suatu rencana
yang digunakan untuk mengatur juga menyusun kegiatan pembelajaran
di kelas.?’ Menurut Abdul Rahman, model pembelajaran adalah rencana
atau pola untuk menyusun rencana pembelajaran jangka panjang, dan
membimbing proses pembelajaran di kelas atau konteks lainnya.

Kemudian Syaiful Sagala mengungkapkan model pembelajaran

19 Afi Pernawi et al., :Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Kemampuan
Praktek Salat Siswa Kelas IV di SD Al-Azhar 1 Kota Batam”. Journal On Education 05, no. 02
(2023): 4606

2 Raja Lottung Siregar, “Memahami Tentang Model, Strategi, Metode, Pendekatan,
Teknik, dan Taktik,” Hikmah: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 (2021): 63-75.

14



15

merupakan pola sistematis guna mencapai tujuan belajar tetentu dan
sebagai pijakan dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran.?!

Dalam pembelajaran, model sendiri terdapat banyak macamnya
yang salah satunya yaitu model cooperative learning yang diartikan
sebagai suatu kegiatan pembelajaran dengan berkelompok. Menurut
Robert E. Slavin, cooperative learning merupakan model pembelajaran
yang menekankan pembelajaran berkelompok kecil dimana didalamnya
siswa dituntut saling menggali berbagai informasi.?2 Menurut Dewi
Ariyani cooperative learning yaitu peserta didik belajar dan
bekolaborasi dalam kelompok kecil untuk mencapai pengalaman belajar
yang optimal.?®> Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat
disimpulkan bahwa cooperative learning adalah suatu paradigma yang
mendorong partisipasi peserta didik secara aktif dalam kelompok-
kelompok kecil untuk memastikan adanya interaksi yang konstan guna
mencapai tujuan pembelajaran.

2. Penerapan Model Cooperative Learning Tipe TSTS (Two Stay Two

Stray) Pada Mata Pelajaran Tarikh

a. Perencanaan Pembelajaran

Sabirin  menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran
merupakan suatu proses sistematis yang dilakukan oleh guru untuk
memberikan panduan, dukungan, dan arahan kepada peserta didik
agar mereka dapat menjalani proses belajar dan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Proses ini mencakup penyusunan materi,

pemilihan media pembelajaran, penerapan pendekatan dan metode

2l Abdul Rahman Tibahary, “Model-model Pembelajaran Inovatif,” Scolae: Journal of
Pedagogy 1, no. 1 (2018): 54-64.

22 Firdha Isnaini and Machful Indra Kurniawan, “The Concept of STAD (Student Team
Achievement Division) Cooperative Learning Model According to Robert E. Slavin: Konsep Model
Pembelajaran Kooperatif STAD (Student Team Achivement Devision) Menurut Robert E. Slavin,”
Indonesian Journal of Education Methods Development 10 (May 25, 2020), accessed January 12,
2025, https://ijemd.umsida.ac.id/index.php/ijemd/article/view/561.

23 Anggita Gustin Nur Rokhmah and Dewi Ariyani, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD: Implementasi pada Pembelajaran Tematik di Madrasah Ibtidaiyah” 3 (2020).
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yang sesuai, serta perencanaan evaluasi, yang semuanya disusun

dalam jadwal waktu tertentu untuk dilaksanakan pada waktu yang

telah direncanakan.

Perencanaan dalam proses pembelajaran memiliki peran yang
sangat penting guna meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga
tercapai perbaikan yang diharapkan. Menurut Hamzah, usaha untuk
memperbaiki pembelajaran ini didasarkan pada beberapa asumsi
berikut:?®
1) Langkah awal dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran

adalah menyusun perencanaan yang diwujudkan dalam bentuk

rancangan pembelajaran. Dalam proses perancangannya,
diperlukan penerapan pendekatan yang bersifat sistematis.

2) Tujuan dari merancang desain pembelajaran adalah untuk
memahami cara belajar setiap individu. Dalam penyusunannya,
perhatian khusus difokuskan pada pemenuhan kebutuhan peserta
didik secara personal.

3) Proses pembelajaran diarahkan untuk mencapai berbagai tujuan,
baik tujuan utama yang ingin dicapai secara langsung maupun
tujuan pendukung yang mendukung keberhasilan pembelajaran
secara keseluruhan.

4) Tujuan pokok dari perencanaan desain pembelajaran adalah
memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam proses belajar.

5) Perencanaan pembelajaran perlu memperhatikan berbagai aspek
yang memengaruhi proses belajar.

6) Inti dari desain pembelajaran terletak pada penentuan metode
yang paling efektif guna mencapai tujuan yang telah

dirumuskan.

2 putu, 1. W. Dan Tri, E.W.2020. “Implementasi Perencanaan Pembelajaran”, Satya
Sastraharing, VVol.04, No. 02, him.19.
% Hamzah B. U. 2006. “Perencanaan Pembelajaran” Surabaya: PT Bumi Aksara.



17

Menurut Rusydi Ananda, sebelum memulai proses belajar
mengajar, seorang guru perlu menyusun perencanaan pembelajaran
yang mencakup seluruh aktivitas yang akan dilaksanakan oleh guru
maupun siswa. Perencanaan ini meliputi pemilihan model
pembelajaran, sumber belajar, dan media yang akan digunakan,
serta penetapan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.?

Penyusunan perencanaan pembelajaran menjadi hal penting
bagi guru karena berkaitan dengan seluruh aktivitas yang akan
dilaksanakan oleh guru dan peserta didik selama proses belajar.
Perencanaan pembelajaran dengan menerapkan model TSTS (Two
Stay Two Stray) dapat dirancang melalui modul ajar yang mencakup
persiapan materi serta pemanfaatan media atau alat bantu
pembelajaran.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang tersusun secara

sistematis berdasarkan tahapan-tahapan tertentu guna mencapai

hasil yang diharapkan. Proses ini terdiri dari tiga fase utama, yaitu
tahap pembuka, tahap inti, dan tahap penutup:

1) Pada tahap pendahuluan, guru menyiapkan kondisi mental dan
fisik siswa agar mereka siap mengikuti proses pembelajaran.
Guru memulai dengan mengulas materi sebelumnya dan
menghubungkannya dengan materi yang akan dipelajari. Selain
itu, guru juga menjelaskan tujuan atau kompetensi dasar yang
ingin dicapal agar peserta didik dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik.

2) Padatahap inti, penerapan model pembelajaran TSTS (Two Stay
Two Stray) melibatkan penggunaan berbagai metode

pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan

% Ananda, R. 2019. Perencanaan Pembelajaran. Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia. HIm.9.
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kebutuhan serta karakteristik pesera didik dan materi yang
diajarkan.

3) Pada tahap penutup, guru dan peserta didik bersama-sama
melakukan evaluasi menyeluruh terhadap proses pembelajaran
dan peserta didik memberikan umpan balik mengenai proses dan
hasil belajar, serta menetapkan tugas-tugas individu maupun
kelompok sebagai langkah lanjutan. Selain itu, guru juga
merencanakan kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya.

c. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran adalah proses pengumpulan dan
interpretasi informasi yang dilakukan sebagai upaya untuk
memperbaiki program atau kegiatan yang sedang atau telah
berlangsung dalam proses belajar mengajar. Dalam penerapan
model pembelajaran tipe TSTS (Two Stay Two Stray) di SMP

Muhammadiyah 1 Karanglewas, evaluasi dilakukan dengan melihat

tingkat keaktifan siswa serta hasil penilaian dari diskusi kelompok.

3. Unsur-unsur Model Cooperative Learning
Seperti yang dikemukakan Roger dan David bahwa tidak semua
kegiatan belajar kelompok diartikan sebagai cooperative learning.?’
Guna mencapai hasil yang maksimal, terdapat unsur khusus model
cooperative learning sebagai penanda dari model pembelajaran
tersebut, yaitu:
a. Ketergantungan positif (Positive Interdependence)
Saling ketergantungan positif menuntut peserta didik
berinteraksi yang dapat membuat peserta didik saling memberi
motivasi untuk mencapai hasil yang ideal dalam belajar. Dalam

penerapan model ini, tiap peserta didik mendapat materi atau tugas

21 Zuriatun Hasanah and Ahmad Shofiyul Himami, “Model Pembelajaran Kooperatif
Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa,” Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 1, no.
1 (2021): 4.
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yang berbeda, sehingga saling teragntung pada anggota lainnya.
Oleh karena itu, peserta didik harus saling membutuhkan satu sama
lain untuk dapat menyelesaikan tugas kelompoknya sama-sama.
Komunikasi antar anggota

Dalam pembelajaran cooperative learning, peserta didik
diharuskan memiliki kecakapan sosial baik itu dengan guru,
maupun dengan teman sejawatnya. Adapun beberapa bentuk
kecakapan sosial yang harus dimiliki oleh peserta didik diantaranya
meliputi sikap sopan santun, menghargai orang lain, mampu
mempertahankan pikiran logis, mampu memberikan kritik dan
saran, serta tidak mendominasi orang lain, sehingga akan terjalin
komunikasi yang baik antar kelompok.

Tanggung jawab perseorangan (Individual Accountability)

Model ini diterapkan guna mengetahui penguasaan materi
peserta didik. Penguasaan terhadap materi tersebut bersifat secara
individual. Jadi, masing-masing peserta didik akan dibebani
dengan tugas berbeda dan tanggung jawab berbeda pula. Sehingga
dapat terlihat siapa saja anggota kelompok yang membutuhkan
bantuan dan siapa anggota kelompok yang dapat membantunya.
Tugas bersama tersebut dapat diselesaikan karena tiap-tiap peserta
didik memiliki tanggung jawabnya sendiri yang harus diselesaikan
dan kemudian nantinya didiskusikan bersama kelompok lain.
Interaksi tatap muka (Face to face Interaction)

Para peserta didik berdiskusi dengan interaksi tatap muka
lalu mereka saling bertatap muka satu sama lain. Dialog dilakukan
tidak hanya dengan guru, akan tetapi juga dengan sesama anggota
kelompok. Hal ini akan memungkinkan para peserta didik saling
belajar satu sama lain sehingga sehingga variasi belajar meningkat

serta kemudahan belajar akan dirasakan.
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e. Evaluasi proses kelompok
Dalam penerapan model ini, guru harus mendedikasikan
waktu tertentu kepada setiap kelompok untuk mengevaluasi proses
kerja kelompok dan hasil kerja mereka bersama-sama sehingga
mereka dapat saling bekerja sama dengan lebih efektif di masa
mendatang. Waktu evaluasi ini tidak perlu dilakukan setiap kali
anggota tim bekerja sama. Evaluasi ini melibatkan pemenuhan
kebutuhan yang muncul selama periode waktu tertentu atau selama
beberapa jam setelah kegiatan pembelajaran kooperatif selesai.
4. Tipe-Tipe Model Cooperative Learning
Dalam model cooperative learning terdapat tipe atau jenis yang
dapat digunakan dalam pembelajaran, meskipun prinsip dasarrnya tetap
sama. Tipe-tipe tersebut adalah:®
a. Jigsaw
Tipe Jigwas dikembangkan oleh Elliot Aronson dan timnya di
Universitas Texas. Model cooperative learning ini, juga dikenal
dengan sebutan "puzzle". Pembelajaran dengan tipe jigsaw
mengadopsi pola zigzag, dimana peserta didik akan bekerja sama
dalam kegiatan belajar guna mencapai suat tujuan bersama. Dalam
penerapannya, peserta didik dibuat dalam tim heterogen yang terdiri
dari 5-6 anggota kelompok untuk saling bekerja sama.?® Dimana
setiap kelompok akan mempelajari materi tertentu yang nantinya
akan dibagikan dari anggota kelompok sendiri atau kelompok lain.
b. Two Stay Two Stray (TSTS)
Model cooperative learning tipe ini dikembangkan oleh
Spencer Kagan tahun 1992. Pembelajaran dalam model tipe ini,

peserta didik dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dengan

28 Kezya Meylani Fernanda Putri, Lidiya Rima Ranti, and Glen Hosea Fernando Ringkat,
“Artikel Model Pembelajaran Cooperative Learning,” Dewantara : Jurnal Pendidikan Sosial
Humaniora 3, no. 3 (June 18, 2024): 01-06.

2 Darmawan Harefa et al., “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Siswa,” Aksara: Jurnal llmu Pendidikan
Nonformal 8, no. 1 (January 1, 2022): 325.
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beragam terdiri dari 4-5 peserta didik untuk berbagi pengetahuan
atau infromasi serta keterampilan dengan kelompok lain.*® Di mana
dua peserta didik berkunjung ke kelompok lain beserta dua peserta
didik lainnya tetap di kelompoknya guna menerima tamu dari
kelompok lain, lalu kembali ke kelompok asal untuk melakukan
diskusi kelompok, serta laporan kelompok tentang materi dan
informasi yang didapat.
c. Gl (Grup Investigation) atau Investigasi Kelompok

Model cooperative learning tipe ini dikembangkan oleh Shlomo
Sharan dan Yael Sharan di Universitas Tel Aviv, Israel. Teknik Gl
sangat cocok diterapkan pembelajaran berbasis proyek terpadu yang
berfokus pada analisis dan sintesis informasi dalam pemecahan
masalah.3!  Dalam pembelajaran kooperatif, tipe GI ini
menitikberatan pada pengarahan, membuat kelompok heterogen
dengan memberikan materi atau topik yang sedang dipelajari guna
melakukan penyelidikan, mengalami, serta memahami. Model Gl
ini dianggap sebagai model paling rumit dan sulit diterapkan.®2
Dimana peserta didik dituntut untuk mandiri menemukan materi
pelajaran melalui berbagai sumber atau media hingga melibatkan
proses perencanaan untuk memperlajarinya melalui investigasi.

d. STAD (Student Teams Achievment Division)

Model cooperative learning tipe STAD dikembangkan oleh
Robert E. Slavin dan timnya di Universitas John Hopkins. Slavin
menjelaskan bahwa inti dari STAD adalah untuk mendorong siswa

agar bermotivasi tinggi dan saling membantu dan memberi

30 Nurul Aswar, “Application of the Two Stay Two Stray Learning Model in Improving
Indonesian Language Learning Outcomes in Elementary Schools” 3, no. 3 (2020).

31 Ririn Oktisa Widyaningsih and Durinta Puspasari, “Analisis Penggunaan Model
Pembelajaran Group Investigation (Investigasi Kelompok) Pada Mata Pelajaran Kearsipan di Smkn
1 Lamongan,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 9, no. 1 (July 24, 2020): 77—
84.

%2 Yandi Ary Pratama, Muhammad Jamhari, and Raya Agni, “Application of the Group
Investigation (GI) Type Cooperative Learning Model to Increase Students’ Interest in Learning in
Class X-J of SMA Negeri 1 Torue,” Equator Science Journal 2, no. 1 (February 29, 2024): 31-38.
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semangat satu sama lain guna memahami pelajaran yang diajarkan
oleh guru. Model ini merupakan model paling sederhana yang sering
digunakan dalam pembelajaran kooperatif karena praktis dan mudah
diterapkan. Dalam penerapannya, peserta didik dibuat mejadi
kelompok dengan beragam yang terdiri dari 4-5 peserta didik tanpa
membedakan jenis kelamin, suku, prestasi akademik, maupun latar
belakang peserta didik, untuk setiap anggotanya saling membantu
dan bekerja sama dalam penguasaan materi pembelajaran agar
prestasi belajar tercapai dengan maksimal.®® Jadi, suatu model
cooperative learning tipe ini sungguh memacu para peserta didik
supaya saling memberikan dorongan dan juga bantuan. Tujuannya
yaitu agar para peserta didik dapat menguasai materi yang sudah
diajarkan oleh guru, ini guna mencapai suatu prestasi belajar yang
maksimal.
e. Number Head Together (NHT)

Model cooperative learning tipe ini melibatkan peserta didik
lain untuk meninjau materi yang terdapat dalam pelajaran serta
untuk memerikasa seberapa pemahaman peserta didik tentang isi
pelajaran. Dalam penerapannya, digunakan penomoran sebagai cara
guru memberikan pertanyaan atau mengajukan sebuah topik dimana
nantinya guru akan menyebutan satu nomor random dan peserta
didik tersebut diminta untuk menyampaikan pendapat atau jawaban
dari apa yang sudah disampaikan oleh guru.®*

B. TSTS (Two Stay Two Stray)
1. Definisi TSTS Two Stay Two Stray)
TSTS (Two Stay Two Stray) merupakan tipe model cooperative
learning yang diartikan dua tinggal dua tamu. Model pembelajaran

cooperative tipe TSTS (Two Stay Two Stray) dikembangkan oleh

33 Murthada Murthada and Seri Mughni Sulubara, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Stad (Student Teams Achievement Division) Di SMP IT Muhammadiyah Takengon,” Dewantara :
Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora 2, no. 1 (February 16, 2023): 47-56.

3 Harinja et al., Tipe-Tipe Model Pembelajaran Kooperatif, 110.
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Spencer Kagan tahun 1992. Model ini merupakan tipe pembelajaran
dengan membentuk kelompok secara heterogen berisi 4-5 peserta didik
untuk saling bekerja sama dalam memahami dan menguasai materi
pelajaran dengan maksimal. Indriyani menyatakan bahwa paradigma
pembelajaran kooperatif TSTS (Two Stay Two Stray) memberi
kesempatan kepada anggota kelompok untuk berbagi informasi dan
temuan dengan anggota kelompok lainnya dengan cara mengunjungi
atau bertukar tamu antar kelompok.®

Struktur cooperative learning tipe TSTS (Two Stay Two Stray)
diawali dengan pengelompokan, di mana dalam kegiatannya beberapa
peserta didik akan dihadapkan pada kegiatan mendengarkan apa yang
disampaikan oleh teman yang berkunjung (Stray) yang secara
langsung mengarahkan peserta didik untuk mendengarkan apa yang
disampaikan oleh anggota kelompok yang menjadi tuan rumah
(Stay).*®

Pada dasarnya, model coperative leraning tipe TSTS ini merupakan
pembelajaran dengan berkelompok yang beragam anggotanya biasanya
terdiri dari 4-5 peserta didik untuk saling aktif berdiskusi, tanya jawab,
mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang
dijelaskan oleh teman guna mencapai prestasi belajar yang maksimal.
Dimana dengan pembelajaran TSTS ini memfokuskan adanya
mengutamakan kerja sama tim dan saling membutuhkan satu sama lain
diantara anggota kelompok agar tujuan belajar bisa tercapai dengan
baik. Dalam hal ini, penerapan model TSTS guru hanya berperan
sebagai pendamping dan motivator dalam kegiatan pembeljaran yang
sedang berlangsung.

% Tri Putri Nurwijayanti, Sukardi, and Rury Rizhardi, “Efektifitas Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (Ts-Ts) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 1|
Sekolah Dasar,” Scholastica Journal Pendidikan Sekolah Dasar dan Pendidikan Dasar (Kajian
Teori dan Hasil Penelitian) 6, no. 1 (March 2, 2023): 34-46.

% Meida Rabia Sihite, Iskandar Zulkarnain, and Atika Suri, “Improving Students’ Speaking
Skill Through Two Stay Two Stray Strategy,” Pedagogi: Jurnal IImiah Pendidikan 7, no. 2 (July 7,
2021): 18-24.
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2. Langkah-Langkah Model Cooperative Learning Tipe TSTS
Dalam pembelajaran dengan menerapkan model cooperative
learning tipe ini terdapat beberapa langkah ataupun tahapannya.
Adapun Endang Tyasmaning dalam bukunya yang berjudul Model dan
Metode Pembelajaran, menguraikan beberapa langkah dalam penerapan
model cooperative leraning tipe TSTS, yaitu sebagai berikut:3’
a. Pembentukan Kelompok
Pembentukan kelompok ini, peserta didik akan dibuat kelompok
dengan beragam yang terdiri dari 4-5 peserta didik. Dalam
pembentukan kelompok ini, guru tidak memperkenankan peserta
didik untuk memilih teman kelompoknya sendiri dikarenakan
peserta didik akan cenderung memilih teman yang disukainya saja.
b. Presentasi Guru
Pada langkah ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran
pembelajaran serta menyampaikan materi pembelajaran sesuai
rencana yang sudah dibuat. Kemudian setelah penyamapaian materi
pembelajaran guru membagikan sub bab materi bahasan kepada
setiap kelompk untuk didiskusikan bersama teman sekelompknya.
c. Kegiatan Kelompok
Dalam kegiatan ini, pembelajaran terjadi melalui kerja sama dan
bantuan timbal balik antar peserta didik, dan setiap kelompok
dituntut untuk menemukan solusi dari masalah yang diberikan
dengan cara yang menurutnya paling cocok. Dua anggota dari setiap
kelompok  kemudian  meninggalkan  kelompoknya  untuk
mengunjungi kelompok lain untuk mencari informasi. Sementara
itu, dua anggota tim yang tersisa bertanggung jawab untuk
mengkomunikasikan hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu.
Setelah memperoleh informasi dari kedua anggota yang tersisa, para

peserta didik kembali ke kelompoknya masing-masing untuk

37 Endang Tyasmaning, Model Dan Metode Pembelajaran (Malang: Institus Agama Islam
Sunan Kalijogo, 2022), 17.
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menyampaikan informasi yang diperoleh dan mendiskusikan hasil
karyanya.
Formalisasi

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka kepada
kelompok lain setelah menyelesaikan dan menyelesaikan masalah
yang diberikan. Guru kemudian mengarahkan kelas ke bentuk
formal dan membahasnya.
Evaluasi Kelompok

Evaluasi ini merupakan langkah terakhir yang dilakukan untuk
mengukur seberapa baik peserta didik untuk paham dengan materi
yang telah diajarkan melalui penerapan model cooperative learning
tipe TSTS.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Cooperative Learning Tipe
TSTS

Suatu model pembelajaran pasti memiliki kekurangan dan

kelebihan. Kegiatan pembelajaran yang yang berlangsung dengan

menerapkan model cooperative learning tipe TSTS tentunya memiliki

kelebihan menurut Muhammad Faturrahman sebagai berikut:®

a. Model cooperative learning tipe TSTS dapat diaplikasikan pada

semua mata pelajaran, pada semua kelas serta pada semua tingkatan
kelas.

Mengarahkan dan mendorong peserta didik untuk mengambil peran
aktif dalam kegiatan pembeajaran karena mereka mengenal dan
menjalin keakraban semua teman sekelasnya. Dimana peserta didik
diinstruksikan untuk berkolaborasi dengan berbagai kelompok
selain teman-teman mereka dalam satu kelompok.

Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berbicara mereka
selain keterampilan mendengarkan mereka. Hal ini khususnya

berlaku bagi peserta didik yang menjadi tuan rumah, mereka terlibat

38 Muhammad Faturrahma, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: Ar-Ruzz Media,

2017), 91.
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dalam kegiatan yang melibatkan pemberian penjelasan kepada tamu

berdasarkan materi yang telah mereka kuasai, sehingga secara

langsung meningkatkan kemampuan berbicara.

d. Menciptaan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan
sehingga dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta didik di kelas
dalam menyelesaikan tugas dari guru.

Disamping itu, setiap kelebihan pasti ada kekurangan. Berikut
kekurangan model TSTS (Two Stay Two Stray) dalam penerapannya:
a. Memerlukan waktu yang cukup lama dalam pelaksanaannya.

Dimana dalam penerapannya ketika pembagian kelompok tentunya

tempat duduk akan diatur sehingga memakan cukup waktu.

b. Kesulitan berkolaborasi karena peserta didik yang tidak terbiasa
dengan pembelajaran kelompok.

c. Diperlukan banyak persiapan bagi guru, termasuk materi, dana, dan
tenaga.

d. Dalam pengelolaan kelas sering kali guru mengalami kesulitan.

C. Mata Pelajaran Tarikh
1. Pengertian Mata Pelajaran Tarikh

Tarikh dalam bahasa Arab &t artinya sejarah. Tarikh atau sejarah
adalah pengetahuan atau uraian tentang peristiwa yang benar-benar
terjadi di masa lalu. Tarikh juga berarti ketentuan masa. Menurut Fadil,
sejarah adalah ilmu yang mempelajari peristiwa masa lalu yang
dihubungkan dengan peristiwa masa kini, yang kemudian menjadi dasar
atau tolak ukur dalam menentukan peristiwa masa depan. Dengan
demikian, periode Islam, yang juga dikenal sebagai tarikh, dipandang
sebagai kumpulan tulisan kuno yang berkaitan dengan Islam, yang
kemudian dipandang sebagai bukti Islam di masa kini.%°

Dalam pembelajaran, mata pelajaran tarikh merupakan mata

pelajaran yang membahas tentang sejarah islam dari zaman nabi hingga

% Fadil, Pasang Surut Peradaban Islam dalam Lintasan Sejarah (Malang: UIN Malang
Press, 2008), 4.
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zaman moderen. Secara umum, pelajaran Tarikh hampir sama dengan
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah lain. Hanya berbeda
nama, tapi isinya sama, yakni membahas sejarah Islam pada masa
Rasulullah saw. Jadi, mata pelajaran tarikh merupakan pelajaran yang
mencakup studi tentang sejarah Islam, baik sebelum maupun setelah
kedatangan Nabi Muhammad saw sebagai pengetahuan yang harus
dimiliki oleh peserta didik.
2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Tarikh

Tarikh di sekolah menengah SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas
merupakan salah satu mata pelajaran Al-Islam, Kemuhammadiyahan,
Bahasa Arab atau disingkat dengan ISMUBA, yang mencakup tentang
pemahaman terhadap sejarah islam yang masih tetap relevan hingga
sekarang. Pendidikan Islam, Muhammadiyah dan Bahasa Arab
(ISMUBA) adalah usaha sadar, terencana, dan sistematis untuk
menjadikan peserta didik memahami, dan menghayati Islam dan
Muhammadiyah agar menjadi manusia yang beriman, bertagwa,
berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Islam dan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta mampu berbahasa Arab
melalui kegiatan dan pengalaman pengajaran, pelatihan, dan
pengabdian kepada masyarakat. Kurikulum ISMUBA menyebutkan
bahwa  tujuan  mata  pelajaran  Tarikh  adalah  untuk
menumbuhkembangkan motivasi peserta didik untuk mengetahui,
memahami, dan menghayati sejarah Islam, serta nilai-nilai kearifan
yang dikandungnya dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan
kecerdasan dan membentuk sikap, watak, serta kepribadian peserta
didik..*° Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa ruang lingkup mata
pelajaran tarikh yaitu mencakup proses yang membantu siswa untuk
mengenal, mengetahui, dan memahami setiap kejadian atau peristiwa

terkait Islam yang benar-benar terjadi.

40 Baedhowi dkk, Kurikulum Pendidikan ISMUBA Tahun 2017. (Jakarta: Majelis
Dikdasmen PP Muh, 2017), 3.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian secara umum didefinisikan sebagai pendekatan
ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan penggunaan tertentu..*!
Kemudian metode penelitian juga bisa diartikan sebagai serangkaian
langkah sistematis dan terencana yang diambil oleh peneliti untuk
memperoleh jawaban yang signifikan dan memadai, serta untuk
menyimpulkan hasil penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian lapangan (Field Research) dengan melibatkan pengumpulan data
langsung di tempat atau situasi di mana fenomena atau objek penelitian
berlangsung dengan melakukan komunikasi dengan infroman atau subjek
penelitian untuk mendapatkan data dan informasi terkait hal yang diteliti.*?
Adapun penelitian ini akan disajikan dalam bentuk narasi untuk
mendeskripsikan gambaran mengenai objek penelitian yang sedang diteliti
sehingga termasuk pada penelitian deskriptif.

Penelitian deskriptif sejatinya merupakan metode penelitian yang
digunakan pada manusia, objek, kondisi, pesristiwa, maupun kondisi
sekarang. * Dalam penelitian ini tidak terdapat proses perhitungan, maka
penelitian ini dikelompokkan sebagai penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif sendiri merupakan penelitian yang digunakan untuk memahami
secara mendalam fenomena pada manusia msupun sosial dengan
menggambarkan secara terperinci kompleks pada objek alamiah.**

Berkaitan dengan hal tersebut, metode kualitatif deskriptif dalam

penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian yaitu

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, Dan Penelitian Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2019), 2.
42 Nikolaos Basias and Yannis Pollalis, “Quantitative and Qualitative Research in Business &
Technology: Justifying a Suitable Research Methodology” 7, no. 1 (n.d.).
4 Sugiyono, 2019. Metode Penelitian Kualitatif ..., hm.409.
4 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif,” Humanika
Kajian llmiah Kuliah Umum 21, no. 1 (2021).
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penerapan model cooperative learning TSTS (Two Stay Two Stray) pada
mata pelajaran tarikh di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas
merupakan sekolah menengah Desa Singasari Kecamatan Karanglewas
Kabupaten Banyumas. Alasan peneliti memilih SMP Muhammadiyah 1
Karanglewas sebagai lokasi penelitian dikarenakan SMP Muhammadiyah 1
Karanglewas merupakan salah satu lembaga formal yang sudah menerapkan
pembelajaran menggunakan model cooperative learning tipe TSTS (Two
Stay Two Stray) serta belum ada penelitian yang serupa dengan topik yang
serupa di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas. Adapun penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2025.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti tentu mengikuti beberapa
tahapan yang telah ditetapkan. Adapun langkah-langkah yang ditempuh

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan observasi pendahuluan pada 4-18 September 2024.

2. Penyusunan proposal penelitian berkaitan dengan permasalahan yang
didapat.

3. Melakukan observasi ke lokasi penelitian pada bulan Feberuari-Maret
2025.

4. Melakukan wawancara dengan subjek-subjek penelitian untuk
mendapatan data dan informasi yang dibutuhkan.

5. Mencari beberapa dokumentasi yang dibutuhkan seperti foto atau
gambar, dokumen, maupun data lainya dari pihak sekolah.

6. Memilih informasi yang didapat, menganalisis, manfsirkan, kemudian

menyimpulkan dasil penelitian dan menuliskannya.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun objek dan subjek penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan elemen utama yang menjadi pusat
perhatian dalam permasalahan yang digali. Dalam konteks ini, objek
penelitian berfokus pada penerapan model cooperative learning TSTS
(Two Stay Two Stray) pada mata pelajaran tarikh di SMP
Muhammadiyah 1 Karanglewas.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merujuk pada objek, individu, atau lokasi yang
dapat menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. Berikut
adalah subjek-subjek dalam penelitian ini, sebagai berikut:
a. Waka Kurikulum
Dari waka kurikulum ini peneliti mendapatkan data atau
informasi  seputar kurikulum yang digunakan di SMP
Muhammadiyah 1 Karanglewas, data pendidik, data peserta didik,
sarana prasarana, dan sebagainya.
b. Guru Mata Pelajaran Tarikh
Guru mata pelajaran menjadi subjek penelitian karena
merupakan seorang yang mendidik dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Adapun guru mata pelajaran Tarikh yang menjadi
subjek penting pada penelitian ini yaitu Siti Malihkatun. Dari guru
mata pelajaran Tarikh, peneliti memperoleh data dan infromasi
seputar perencanaan kegiatan pembelajaran, penerapan model TSTS
pada mata pelajaran Tarikh, serta evalusinya. Kemudian juga
diharapkan peneliti akan dibimbing dan diberi arahan dalam
pelaksanaan kegiatan penelitian di kelas, khususnya kelas VIII
dimana model ini diterapkan.
c. Peserta Didik
Peserta didik menjadi subjek penelitian terpenting karena

diharapkan dari peserta didik peneliti mendapatkan informasi terkait
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penerapan model TSTS pada mata pelajaran Tarikh. Adapun peserta

didik yang akan menjadi subjek penelitian yaitu kelas VIII yang

mana sudah menerapkan model tesebut.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu keharusan yang dilakukan oleh
peneliti ketika terjun ke lapangan, hal ini bertujuan untuk mengumpulkan
data informasi dimana seorang peneliti harus memahami teknik penelitian
agar didapatkan data yang sesuai dengan tolak ukur yang telah diterapkan.*®
Adapun beberapa teknik yang dipergunakan dalam melakukan penelitian,
yaitu sebagai berikutt:
1. Observasi

Obsevasi dalam suatu penelitian merupakan teknik dasar yang bisa
dilakukan. Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalah suatu proses yang
kompleks dan beraturan baik dari proses biologis maupun psikologis.*
Observasi juga diartikan sebagai proses pengamatan dan ingatan
menggunakan panca indera sebagai alat utamanya. Dari segi
pengumpulan data, observasi menurut Sugiyono dibagai mejadi 3
macam, Yaitu observasi partisipatif, observasi terus terus terang atau
samar, dan observasi tak bersetruktur.*” Dalam penelitian ini obeservasi
yang digunakan termasuk dalam observasi partisipatif dengan jenis
pasrtisipasi pasif, dimana peneliti mendatangi tempat lokasi penelitian,
tetapi tidak terlibat dalam aktivitas yang sedang dilakukan.

Dalam skripsi ini, peneliti melakukan obaservasi atau pengamatan
langsung secara mendalam mengenai proses pelaksanaan kegiatan
pembelajaran tarikh yang telah menerapkan model cooperative learning
tipe TSTS di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas mulai dari kegiatan

pembuka meliputi bagaimana guru membuka pembelajaran,

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, Dan Penelitian Pendidikan,
409.

4 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: Rajawali Pers, 2020), 80.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, Dan Penelitian Pendidikan,
412-414.
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menyampaikan tujuan, memberikan motivasi, dan lain sebagainya;
kegiatan inti meliputi bagaimana pengajaran dalam kelas, bagaimana
cara guru dalam membagikan kelompok, bagaimana guru membimbing
kelompok; hingga kegiatan penutup meliputi bagaimana cara guru
dalam mengevalusi pembelajaran dan menutup kegiatan pembelajaran
dimana dari hal tersebut peneliti akan mengamati dan mengobservasi
lebih mendalam dan seksama.
Wawancara

Wawancara digunakan sebagai cara mengumpulkan data guna
memahami masalah yang harus diteliti terkait keadaan seseorang,
peristiwa atau fenomena, kegiatan, lembaga, dan sebagainya serta untuk
menggali infromasi lebih mendalam dari infroman atau subjek
penelitian. Dalam proses pelaksanaan pengumpulan data, wawancara
dibedakan menjadi 3 macam yaitu wawancara tersetruktur,
semitersetruktur, dan wawancara tidak tersetruktur.*®

Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan metode wawancara
semiterstruktur, di mana pedoman wawancara berperan sebagai acuan
utama. Namun, pedoman tersebut tidak membatasi pewawancara hanya
pada daftar pertanyaan yang telah disusun, sehingga peneliti memiliki
keleluasaan untuk menambahkan pertanyaan tambahan kepada
informan sesuai dengan kebutuhan data yang ingin diperoleh.Dalam
wawancara ini peneliti harus menyimak dengan seksama serta
menuliskan beberapa poin penting yang disampaikan oleh informan.
Selain itu, peneliti menggunakan handphone sebagai alat perekam
selama proses wawancara berlangsung. Wawancara dalam penelitian ini
dliakukan kepada subjek-subjek penelitian, diantaranya yaitu waka
kurikulum untuk mendapatkan informasi seputar kurikulum,
kelengkapan sarana dan prasarana, dan data jumlah peserta didik di tiap

kelasnya, guru mata pelajaran tarikh untuk mengetahui informasi terkait

48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, Dan Penelitian Pendidikan,

412-414.
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dengan proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran

dengan menerapkan model TSTS (Two Stay Two Stray) pada mata

pelajaran Tarikh serta keapada peserta didik.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses penghimpunan dalam berbagai
bentuk baik melalui media elektronik ataupun cetak. Dokumen dapat
berupa tulisan, ilustrasi, atau cerita monumental seseorang. Dokumen
yang berisi teks meliputi catatan sejarah, riwayat hidup, sketsa biografi,
dokumen hukum, dan kebijakan. Dokumen yang berisi gambar, seperti
foto, gambar kehidupan sehari-hari, sketsa, dan lain-lain. Dokumen
yang berisi karya, seperti seni karya, dapat berupa gambar, patung, film,
dan jenis media lainnya.*> Dokumen dalam penelitian ini meliputi
sejarah dan profil sekolah, visi dan misi, struktur organisasi, data guru
dan peserta didik, alur tujuan pembelajaran, modul ajar dan dokumen
terkait dengan penerapan model TSTS serta foto kegiatan pembelajaran
saat menerapkan model TSTS pada mata pelajaran Tarikh.

E. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian, peneliti tidak hanya mengumpulkan informasi, tetapi
juga secara bersamaan menguji sejauh mana keandalan informasi tersebut.
Hal ini dilakukan dengan triangulasi yaitu menguji keabsahan data atau
informasi dengan membandingkannya dengan data lain yang diperoleh dari
penelitian.®® Adapun dalam penelitian ini triangulasi teknik dan triangulasi
sumber digunakan oleh peneliti.

Triangulasi teknik digunakan untuk menilai keandalan data dengan cara
memverifikasi informasi dari sumber yang sama menggunakan metode yang
berbeda. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data atau infromasi yang
valid dan jelas dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik yang

sama. Sebagai contoh peneliti dapat menggunakan observasi partisipatif,

49 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 150.
% Andarusni Alfansyur, “Seni Mengolah Data: Penerapan Triangulasi Teknik, Sumber dan
Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial” 5, no. 2 (2020).



34

wawancara mendalam, dan analisis dokumen secara bersamaan untuk
memperoleh data dari satu sumber. Triangulasi sumber, di sisi lain,
mengacu pada upaya untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda
menggunakan teknik yang sama.
F. Teknik Analisis Data

Proses menganalisis data merupakan suatu tahapan sistematis untuk
menemukan serta mengevaluasi perolehan data yang dihasilkan selama
proses wawancara, data yang diperoleh dari lapangan, serta pengumpulan
dokumentasi sehingga dapat dengan mudah dicerna dan isinya dapat mudah
diterima oleh orang lain.>* Analisis data dalam penelitian juga dipahami
sebagai sebuah tahapan penting untuk menginterpretasikan serta
menganalisis informasi yang diperoleh dari data yang telah dikumpulkan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis interaktif model
Miles dan Huberman, dimana terdapat tiga alur analisis data yaitu sebagai
berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah salah satu langkah dalam analisis data yang
mempunyai tujuan untuk menyederhanakan, mengkompres, atau
mengelompokkan informasi yang terkandung dalam data asli.>? Reduksi
data membantu meringkas informasi yang besar dan rumit dengan
membuatnya lebih mudah dimengerti dan diartikan. Dari hasil data yang
telah direduksi ini tentunya akan mempermudah peneliti dalam
menyajikan dan menganalisis data yang telah didapatkan. Adapun
dalam penelitian ini, data akan dikumpulkan kemudian akan direduksi
sebelum disajkan.

2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah proses seleksi data selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah

penyajian data. Data yang telah melalui proses reduksi kemudian

1 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah 17, no. 33
(January 2, 2019): 81.
52 Fenti,Hikmawati.2020.Metodologi Penelitian (Depok:Rajawali Pers,2020).hIm.80.
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disusun dalam berbagai format, seperti deskripsi, narasi, diagram, atau
keterkaitan antar kategori. Penyajian informasi ini bertujuan untuk
memudahkan baik peneliti maupun pembaca dalam memahami isi dan
makna dari data yang telah dikumpulkan.

Penarikan Kesimpulan serta Verifikasi Data (Data Verification)

Langkah akhir yang dilakukan peneliti setelah mereduksi dan
menyajikan data adalah menarik kesimpulan dari informasi yang telah
diperoleh. Proses penarikan kesimpulan atau verifikasi ini menjadi
tahap penutup dalam analisis data, di mana peneliti melakukan
pengecekan kembali terhadap catatan hasil temuan di lapangan untuk
memastikan keakuratan data.

Dengan demikian, dalam skripsi ini peneliti menganalisis data
melalui beberapa tahapan, dimulai dari pengolahan data hasil temuan di
lapangan yang berkaitan dengan penerapan model cooperative learning
tipe TSTS pada mata pelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1
Karanglewas. Selanjutnya, data tersebut disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif maupun tabel untuk merumuskan hasil penelitian, dan
diakhiri dengan proses penarikan kesimpulan dari data yang telah

diperoleh.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian telah didapatkan data terkait penerapan model
cooperative learning tipe TSTS (Two Stay Two Stray) pada mata pelajaran tarikh
di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewaas. Hasil data dan infromasi yang telah
peneliti dapatkan kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang meliputi tiga aspek
pembahasan.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas
saat ini telah menerapkan kurikulum terbaru, yaitu Kurikulum Merdeka, di seluruh
kelas. Penerapan kurikulum ini di sekolah yang menjadi objek penelitian telah
berlangsung selama kurang lebih tiga tahun sesuai dengan kebijakan dari
pemerintah pusat. Namun, pelaksanaan Kurikulum Merdeka secara menyeluruh
untuk semua jenjang kelas di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas baru
sepenuhnya direalisasikan pada tahun 2024.

Hal ini selaras dengan penuturan waka kurikulum SMP Muhammadiyah 1
Karanglewas yaitu Maylinda Dwi Kustanti saat diwawancarai, bahwa waka
kurikulum menyatakan untuk penerapan kurikulum merdeka di SMP
Muhammadiyah 1 Karanglewas sudah berjalan selama tiga tahun dan untuk tahun
2024 keseluruhan kelas telah menggunakan kurikulum merdeka mengikuti
peraturan pemerintah, sedangkan untuk kurikulum 13 digunakan untuk kelas IX
angkatan sebelumnya.®

Dalam skripsi ini, peneliti akan menguraikan hasil penelitian mengenai
penerapan model cooperative learning tipe TSTS (Two Stay Two Stray) pada mata
pelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas ke dalam tiga tahapan
pembelajaran, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

%3 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum, lbu Maylinda Dwi Kustanti S.Pd. pada
Senin, 17 Februari 2025.
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1. Perencanaan Penerapan Model Cooperative Learning Tipe TSTS (Two
Stay Two Stray) Pada Mata Pelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1
Karanglewas

Perencanaan pembelajaran adalah rencana yang harus laksanakan
sewaktu berada di ruang kelas yang mana harus dipersiapkan dengan matang.
Hal ini dikarenakan perencanaan pembelajaran yang baik serta matang
diharapkan dapat menjadi pangkal dari upaya peningkatan terhadap mutu
pembelajaran. Perencanaan juga merupakan suatu kewajiban pendidik untuk
melaksanakan tugasnya dengan baik dimana pendidik perlu memahami lebih
dalam kemampuan yang berkaitan dengan cara menampilkan atau menyajikan
materi yang menarik, rapi dan serasi. Perencanaan ini mencakup kegiatan yang
akan dilakukan oleh pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran,
mulai dari kemampuan pendidik dalam menjelaskan materi pelajaran,
menghadapi peserta didik, membantu peserta didik dalam memecahkan
masalah, mengurus kelas, mengatur bahan ajar, merencanakan kegiatan kelas,
merancang evaluasi belajar, hingga memilih metode, media, serta model yang
tepat guna mencapai tujuan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas
dalam pelaksanaannya tentu sebelum guru masuk ke dalam kelas telah
dipersiapkan dengan baik berupa perangkat ajar. Adapun guru mata pelajaran
tarikh yaitu Siti Malikhatun, menyebutkan bahwa mempersiapkan perangkat
ajar sebelum kegiatan pembelajaran merupakan suatu hal yang penting untuk
dilakukan. Hal ini selaras dengan penuturan guru mata pelajaran tarikh saat
diwawancarai yaitu:

Kalo menurut saya mempersiapkan pembelajaran ya sangat penting
mba, seperti dulu jamannya masih menggunakan kurikulum merdeka
itu kan ada yang namanya RPP nah sedangkan di kurikulum merdeka
ada ATP dan Modul Ajar mba. Jadi, ya harus yang namanya
pembelajaran harus dirancang terlebih dahulu mulai dari mau
meggunakan metode, model, ataupun strategi dalam mengajarnya
seperti apa. Biasanya hal kaya gitu juga dipaskan dengan materi apa
yang nantinya akan disampaikan di dalam kelas agar pembelajaran
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tidak monoton dan menarik sehingga dapat mendapatkan umpan balik

yang baik dari peserta didik, seperti itu mba.>*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru
tarikh telah mempersiapkan beberapa hal sebelum pembelajaran yaitu
merumuskan alur tujuan pembelajaran (ATP) dan menyusun modul ajar yang
didalamnya telah menentukan serta memilih model, metode pembelajaran serta
keperluan perencanaan pembelajaran lainnya. Hal serupa dilakukan agar
terciptanya pembelajaran yang tidak monoton dan menarik.

Setelah alur tujuan pembelajaran (ATP) dirumuskan oleh guru Tarikh
selanjutnya dilakukan penyusunan modul ajar yang didalamnya rencana
mengajar khususnya pembelajaran Tarikh. Modul ajar Tarikh dibuat yang
mana didalamnya berisi informasi umum terkait modul ajar meliputi nama
penyusun tahun penyusunan modul ajar, nama instansi/sekolah, alokasi waktu,
jenjang dan kelas, serta tahun pelajaran. Kemudian pada komponen inti
meliputi fase, elemen, capaian, dan tujuan pembelajaran, komponen awal,
pertanyaan pemantik, profil pelajar pancasila, model dan etode pembelajaran
yang dipilih, sarana prasarana, target peserta didik, seumber belajar yang
dibutuhkan, persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan beberapa
komponen lain hingga daftar pustaka sebagai referensi pembelajaran.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, modul ajar berfungsi
sebagai panduan untuk menggambarkan jalannya proses belajar serta interaksi
antara guru dan siswa. Oleh karena itu, dalam penyusunannya perlu
direncanakan beberapa aspek, salah satunya adalah keputusan guru Tarikh
dalam menentukan model pembelajaran yang akan diterapkan. Pemilihan
model ini menjadi langkah awal yang penting dalam menyusun tahapan-
tahapan pelaksanaan pembelajaran selanjutnya.

Salah satu model pembelajaran yang dipilih oleh guru Tarikh adalah
model cooperative learning tipe TSTS (Two Stay Two Stray). Hal ini sejalan

dengan pernyataan guru Tarikh saat dilakukan wawancara, yaitu::

%4 Hasil wawancara dengan guru Tarikh, lbu Siti Malikhatun, S.Ag, pada Selasa, 11 Maret
2025.



39

Untuk model yang saya pilih itu yang berpusat pada siswa mba, yaitu
berfokus untuk mengaktifkan anak di kelas agar bisa lebih berkembang
dan lebih mandiri mba. Misalnya seperti model cooperative learning
tipe TSTS; model ini itu sudah seringkali saya terapkan karena yang
seperti saya bilang tapi ya mba, tujuannya memang ingin mengaktifkan
peserta didik dalam pembelajaran, jadi TSTS ini saya anggap cocok dan
bisa terapkan dalam pembelajaran Tarikh. Untuk penerapannya sendiri
itu sederhana mba seperti kerja kelompok dan diskusi pada umumnya
hanya yang membedakan disini yaitu masing-masing kelompok
nantinya ada yang bertamu untuk mencari infromasi dan ada yang
tinggal untuk menyampaikan informasi yang sudah didiskusikan.>®

Dari hasil wawancara dengan guru Tarikh tersebut didapatkan data
terkait alasan guru Tarikh memilih model cooperative learning tipe TSTS di
SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas, selain karena mudah diterapkan juga
sebagai model kooperatif yang memusatkan pembelajaran kepada peserta didik
sehingga memicu keaktifan saling bekerja sama serta berinteraksi dengan
teman sejawatnya, serta model ini merupakan model kooperatif paling
sederhana yang dapat diterapkan.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
guru mata pelajaran Tarikh telah merancang perencanaan pembelajaran dengan
cermat dan terstruktur. Penyusunan ATP dan pembuatan modul ajar menjadi
langkah awal dalam perencanaan pembelajaran yang salah satu didalamnya
meliputi pemilihan model yang akan digunakan.®® Penerapan model TSTS
(Two Stay Two Stray) dipilih guru Tarikh karena dinilai dapat menjadikan
peserta aktif, antusias, serta termotivasi untuk saling bekerja sama dalam
kegaiatan pembelajaran. Hal tersebut serupa dengan jurnal yang ditulis oleh
Riestiani Kadiriandi dan Yadi Ruyadi bahwa TSTS ini memberikan
keleluasaan peserta didik dalam tiap kelompok untuk membagikan hasil serta
informasi temuannya kepada kelompok lain sehingga tercipta kegiatan

mengamati dan mengomunikasikan, yang mana hal ini akan meningkatkan

%5 Hasil wawancara dengan guru Tarikh, lbu Siti Malikhatun, S.Ag, pada Selasa, 11 Maret
2025.
6 ATP dan Modul Ajar Terlampir
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keaktifan peserta didik dan dapat memunculkan semangat peserta didik dalam
belajar.

Tahap perencanaan pembelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1
Karanglewas disusun dengan persiapan yang matang, sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya, vyaitu dimulai dari penyusunan alur tujuan
pembelajaran (ATP) dan pembuatan modul ajar yang salah satu didalamnya
yaitu pemilihan model pembelajaran. Hal ini selaras dengan yang dikemukakan
oleh Rusydi Ananda pada buku dengan judul Perencanaan Pembelajaran,
bahwasanya memperhatikan apa yang diperlukan sebelum pelaksanaan
pembelajaran merupakan hal penting yang harus dilakukan, meliputi pemilihan
model, metode, sumber bahan ajar serta tujuan yang ingin diraih.%’

Sesuai dengan modul ajar, penerapan model TSTS pada mata pelajaran
Tarikh kelas 8 dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan, yaitu pada bab
Kesultanan Turki Usmani. Materi tersebut dibagi menjadi tiga sub bab yang
menggunakan model TSTS, yaitu sub bab pertama tentang sejarah berdirinya
Kesultanan Turki Usmani, sub bab kedua mengenai khalifah-khalifah
Kesultanan Turki Usmani, dan sub bab ketiga yang membahas tentang masa
kejayaan dan kemunduran Kesultanan Turki Usmani. Dalam pembahasan
skripsi ini pada poin pelaksanaan penerapan model TSTS pada mata pelajaran
Tarikh akan dijelaskan secara lebih rinci mengenai bagaimana penerapan
model TSTS pada materi Kesultanan Turki Usmani pada sub bab ketiga
mengenai kejayaan dan kemunduran Kesultanan Turki Usmani yang telah
peneliti lakukan pada tanggal 11 Maret 2025.

2. Pelaksanaan Penerapan Model Cooperative Learning Tipe TSTS ( Two
Stay Two Stray) Pada Mata Pelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1
Karanglewas

SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas tentunya telah memutuskan
perencanaan pembelajaran dengan beberapa pertimbangan. Dalam

pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa guru Tarikh telah

" Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), 9.



41

merencanakan pembelajaran dengan matang serta penuh pertimbangan dimulai
dengan penyusunan ATP dan pembuatan modul ajar yang salah satu
didalamnya yaitu pemilihan model pembelajaran. Adapun penerapan model
TSTS (Two Stay Two Stray) pada mata pelajaran Tarikh di SMP
Muhammadiyah 1 Karanglwas melaui serangkaian tahapan seperti yang telah
disampaikan oleh guru Tarikh, yaitu sebagai berikut:

Langkah-langkahnya itu seperti pembelajaran kelompok biasa si mba
hanya saja nanti yang membedakan itu disaat di kegiatan bertamu dan
berjaga untuk mrnfspstksn infromasi. Jadi saya masuk kelas pertama
yang dilakukan yaitu pembukaan salam dulu, asmaul husna, memberi
motivasi ke siswa, terus saya berikan penjelasan tentang tujuan
pembelajaran terkait teknis pembelajaran yang akan dilakukan. Terus
membagi anak ke beberapa kelompok, saya kasih penjelasan sedikit
materi sebagai pengantar kemudian membagi sub bab bahasan kepada
setiap kelompok untuk didiskusikan. Kemudian nanti peserta didik itu
bertamu dan berjaga untuk mendapatkan informasi dan memberikan
informasi ke kelompok lain. Terus nanti ada presentasi singkat dan
setelahnya itu evaluasi kelompok.*®

Berdasarkan keterangan dari guru Tarikh, pelaksanaan model TSTS
dalam pembelajaran Tarikh terdiri dari lima tahapan utama, yang mencakup:
1) tahap pembagian kelompok; 2) presentasi guru; 3) kegiatan kelompok; 4)
presentasi kelompok; 5) evaluasi kelompok. Tahapan demikian selaras dengan
hasil pengamatan yang telah dilakukan dalam pembelajaran Tarikh di kelas
VIII.

Berikut merupakan hasil yang diperoleh peneliti saat melakukan observasi di
kelas V111 pada hari Selasa, 11 Maret 2025 mulai pukul 07.30 hingga selesali,
yaitu:>°
a. Tahap pembagian kelompok
Pembagian kelompok merupakan tahap awal yang penting dalam
penerapan model TSTS pada mata pelajaran Tarikh, karena tidak hanya

menjadi wadah berkumpulnya peserta didik, tetapi juga ruang untuk

%8 Hasil wawancara dengan guru Tarikh, Ibu Siti Malikhatun, S.Ag, pada Selasa, 11 Maret
2025.

%9 Hasil observasi di kelas V111 pada, Selasa, 11 Maret 2025.
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bertukar wawasan, berbagi ide, dan membangun kolaborasi. Proses ini
harus dilakukan secara cermat agar hasil belajar mencakup aspek kognitif,
sosial, dan emosional. Namun, guru kerap menghadapi tantangan, seperti
kecenderungan siswa memilih teman dekat atau dominasi kelompok oleh
siswa aktif, yang dapat memicu ketimpangan peran. Oleh karena itu,
pembagian kelompok perlu dilakukan secara seimbang dan terstruktur,
bahkan dengan pengacakan, agar peserta didik terbiasa bekerja sama
dengan berbagai karakter, mencerminkan nilai-nilai Islam tentang kerja
sama dan kebersamaan.

Pembentukan kelompok dalam penerapan model TSTS dilakukan
setelah guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan
motivasi kepada siswa sebagai bagian dari kegiatan pendahuluan.
Kegiatan ini diawali dengan guru memasuki ruang kelas, memberi salam,
dan mengajak peserta didik untuk berdoa bersama. Dilanjutkan dengan
pembagian kelompok dengan jumlah peserta didik di kelas V111 sebanyak
28 anak. Adapun dalam pembagian kelompok, guru Tarikh membagi
peserta didik menjadi lima kelompok. Pembagian kelompok tersebut
dilakukan secara acak dengan tiap kelompoknya beranggotakan lima
sampai enam anak. Berikutnya, guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berkumpul bersama teman kelompoknya. Dalam
membagikan kelompok guru menunjuk dua kursi depan dan dua kursi
belakang peserta didik untuk saling berhadap-hadapan menjadi satu
kelompok dengan memisahkan antara peserta didik laki-laki dan

perempuan.
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A

Gambér 4.1 Pembagian kelompok peserta didik kelas V11%°

Hasil observasi peneliti di atas sejalan dengan pernyataan guru
Tarikh saat diwawancarai mengenai teknis pembagian kelompok, yang
dijelaskan sebagai berikut:

Kalau membagi kelompok saya itu seringnya secara random mba,
secara acak agar tidak pilih-pilih teman. Untuk jumlahnya sendiri
itu saya menyesuaikan anaknya karena setiap kelas kan pasti
berbeda-beda, jadi biasanya si maasing-masing itu terdiri dari lima
anak biar ngga terlalu banyak kelompoknya dan menghemat
waktu.5?

Pembentukan kelompok yang terdiri dari lima hingga enam siswa
setiap kelompok bertujuan untuk membatasi jumlah kelompok di dalam
kelas, sehingga waktu yang digunakan lebih efisien dan pelaksanaan
pembelajaran dapat berjalan dengan lebih optimal. Tujuan dari kegiatan
kelompok ini yaitu agar peserta didik saling membantu serta bekerja sama
dalam memahami sub bab bahasan yang telah dibagikan untuk
didiskusikan agar hasil belajar yang memuaskan dapat dicapai. Dalam
kegiatan kelompok ini, peserta didik diberikan kesempatan yang sama

untuk berpendapat, saling bertukar gagasan, ide, maupun pikiran yang

%0 Foto hasil observasi pembagian kelompok di kelas V111 pada Selasa, 11 Maret 2025.
61 Hasil wawancara dengan guru Tarikh, lbu Siti Malikhatun, S.Ag, pada Selasa, 11 Maret
2025.
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berbeda sehingga terjadi kegiatan berdiskusi dan saling menghargai

pendapat satu sama lain serta akan melatih kemampuan komunikasi

peserta didik.

Tabel 4.1 Data Kelompok Peserta Didik Kelas V111

No. Kelompok Anggota
1. Pangestu Ali
Kelompok 1 Julian Hafiz
Rasya
2 Afhrizal Aji
Kelompok 2 Akmal Bayu
Wahyu Fahril
3. Lintang Qonitha
Kelompok 3 Zaskia Febita
Fania
4. Aflana Anjani
Kelompok 4 Nela Kinan
Liyana Intan
5. Safril Wildan
Kelompok 5 Adib Sakif
Nasrul

b. Tahap presentasi guru

Penyampaian materi oleh guru tetap menjadi elemen krusial sebagai

fondasi dalam proses belajar. Walaupun model TSTS berfokus pada diskusi

serta interaksi antar siswa, penjelasan awal dari guru tetap dibutuhkan agar

peserta didik memiliki gambaran yang jelas mengenai konteks dan tujuan

pembelajaran.

Pada tahap awal pembelajaran, guru memberikan pengantar yang berisi

garis besar materi, pemetaan poin-poin utama, serta penekanan terhadap nilai-

nilai yang terdapat dalam sejarah Islam. Penyampaian materi dari guru
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dilakukan dengan durasi waktu 15 menit. Adapun pokok-pokok materi yang
disampaikan guru adalah masa kejayaan Turki Usmani yang ditandai pada
bidang kemileteran dan pemerintahan, bidang ilmu pengetahuan dan budaya,
bidang arsitektur, serta bidang keagamaan dan manajemen politik. Kemudian
pada masa kemunduran Turki Usmani ditandai dengan dua faktor utama yaitu
faktor internal seperti sistem pemerintahan yang tidak cakap, kurangnya
kecakapan dalam mengatur daerah, korupsi yang merajalela dan terjadinya
pemberontakan kemudian faktor eksternal seperti ancaman Dinasti Shafwi,
daerah- daerah yang melepaskan diri dari kekaisaran Turki Usmani dan
kekalahan dalam perang melawan Rusia pada abad ke 18.

Dalam penerapan model TSTS di kelas VIII, penyampaian materi dari
guru lebih difokuskan pada membangun kerangka awal pemahaman yang akan
dikembangkan sendiri oleh peserta didik melalui diskusi dan tukar informasi
antar kelompok. Guru hanya menjelaskan secara singkat mengenai garis besar
kejayaan Turki Usmani seperti sistem pemerintahan, kekuatan militer, dan
kontribusinya dalam peradaban Islam. Guru juga menyentuh secara umum
faktor-faktor kemunduran, seperti melemahnya kepemimpinan, pengaruh
Barat, serta konflik internal.

Dalam penyampaian materi mengenai masa kejayaan dan kemunduran
Kesultanan Turki Usmani melalui penerapan model TSTS, guru juga
memadukannya dengan metode ceramah, diskusi, serta tanya jawab. Dimana
ketika menjelaskan materi dengan metode ceramah guru juga melakukan
diskusi kecil dengan peserta didik di tengah pembelajaran dilanjutkan
melakukan sesi tanya jawab setelah guru menjelaskan materi. Adapun
pembawaan guru selama kegiatan pembelajaran dilakukan dengan humoris
sehingga peserta didik dapat menerima materi pembelajaran dengan perasaan
terbuka dan menyenangkan.

Hal ini juga selaras dengan pengamatan peneliti pada saat pembelajaran
berlangsung dimana peserta didik terlihat antusias dan bersemangat ketika guru
mempresentasikan materi belajar. Adapun materi yang disampaikan oleh guru

sebagai berikut:
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Ya baik hari ini ibu akan meyampaikan materi tentang masa kejayaaan
dan kemunduran kesultanan Turki Usmani. Coba buka buku LKSnya
bareng-bareng di halaman empat, disitu terdapat beberapa indikator
yang menandai kesultanan Turki Usmani itu mengalami masa kejayaan
yang pertama itu ada pada bidang kemilitteran dan pemerintahan,
kemudian yang kedua ada bidang ilmu pengetahuan dan budaya, terus
ada bidang arsitektur, keagamaan dan menejemen politik. Lalu coba
lihat di halaman lima bahwa disitu kesultanan Turki Usmani itu
mengalami masa kemunduran. Jadi nanti kita akan melakukan
pembelajaran dengan berkelompok ya, nanti ibu akan membagi kalian
ke dalam beberapa kelompok untuk membahas materi masa kejayaan
dan kemuduran kesultanan Turki Usmani, disini ada engga ya yang mau
bertanya? Kalo tidak kita mulai ya untuk membagi kelompoknya.®?

Gambar 4.2 Presentasi materi guru Tarikh®

Setelah guru menyampaikan materi pembelajaran tersebut peserta didik

tidak ada yang menanyakan terkait teknis pembelajaran, jadi guru langsung

melanjutkan dengan kegiatan kelompok yang akan dilakukan.

c. Tahap kegiatan kelompok

Pada tahap kegiatan kelompok kelas V111 dibagi menjadi lima kelompok

dengan masing-masing kelompok terdiri dari lima sampai enak anak. Masing-

masing kelompok diminta untuk mendiskusikan sub bab materi yang sudah

dibagikan oleh guru yang harus dikerjakan serta didiskusikan secara bersama.

Adapun rinciannya yaitu kelompok 1 membahas dan mendiskusikan masa

2025.

62 Hasil observasi di kelas V111 pada Selasa, 11 Maret 2025.
83 Foto hasil observasi presentasi materi guru Tarikh di kelas VII pada Selasa, 11 Maret
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“Kejayaan Kesultanan Turki Usmani di Bidang Kemiliteran dan
Pemerintahan”, kelompok 2 membahas dan mendiskusikan “Masa Kejayaan
Kesultananan Turki Usmani di Bidang llmu Pengetahuan dan Budaya”,
kelompok 3 membahas dan mendiskusikan “Masa Kejayaan Kesultanan Turki
Usmani di Bidang Arsitektur”, kelompok 4 membahas dan mendiskusikan
“Masa Kejayaan Kesultanan Turki Usmani di Bidang Keagamaan dan
Manajemen Politik”, kelompok 5 membahas dan mendiskusikan “Masa
Kemunduran Kesultanan Turki Usmani (faktor internal dan eksternal)”.

Agar diskusi tidak berjalan tanpa arah, guru membimbing setiap
kelompok untuk mencari jawaban atau informasi dari sumber yang terpercaya,
yaitu buku paket pelajaran Tarikh kelas VIII. Setiap kelompok pun diberikan
halaman tertentu dari buku paket sesuai dengan fokus pembahasannya yaitu
kelompok 1 Kejayaan Kesultanan Turki Usmani di Bidang Kemiliteran dan
Pemerintahan pada halaman 72-74, kelompok 2 Masa Kejayaan Kesultanan
Turki Usmani di Bidang llmu Pengetahuan dan Budaya halaman 75-76,
kelompok 3 Kejayaan Kesultanan Turki di Bidang Arsitektur halaman 77,
kelompok 4 Masa Kejayaan Kesultanan Turki Usmani di Bidang Keagamaan
dan Manajemen Politik halaman 78-79, kelompok 5 Masa Kemunduran
Kesultanan Turki Usmani (faktor internal dan eksternal) halaman 80-81. Setiap
kelompok diberi waktu sekitar 10 hingga 15 menit untuk berdiskusi. Selama
waktu tersebut, guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lainnya untuk
mengecek apakah ada kendala yang dihadapi serta memberikan bimbingan jika
diperlukan. Setelah diskusi selesai, siswa diminta untuk menuliskan hasil
jawaban mereka di kertas yang telah disediakan. Selama proses berlangsung,
terlihat bahwa peserta didik aktif berpartisipasi, saling bekerja sama, dan saling
membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan
menggunakan pemahaman dan cara berpikir mereka sendiri.®*

Kegiatan kelompok dengan model TSTS mendorong peserta didik untuk

menggali informasi, berpikir kritis, dan bertanggung jawab dalam kelompok.

64 Hasil observasi di kelas VIII pada Selasa, 11 Maret 2025.
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Materi Tarikh menjadi lebih menarik melalui diskusi antar teman, dengan guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses pembelajaran.

Gambar 4.3 Kegiatan diskusi 6°

Hasil observasi tersebut selaras dengan penyampaian oleh guru Tarikh
saat diwawancarai, yaitu:

Biasanya kalau diskusi si saya bimbing dengan kasih detail materi yang
nanti akan didiskusikan seperti apa, kaya prosesnya bagaimana,
presentasinya bagaimana dan urutannya bagaimana, saya pandu dengan
baik agar anak-anak nanti presentasinya terlaksana dengan baik.
Kemudian nanti pas sesi diskusi saya keliling datangi setiap kelompok
untuk membantu jika ada yang kesulitan dari mereka dalam
mengerjakan nanti saya bisa berikan arahan, seperti itu mba.5®
Dari data yang ada dapat dipahami bahwa dalam pelaksanaan kegiatan
diskusi guru membagikan sub bab materi untuk didiskusikan oleh setiap
kelompok, peserta didik diberikan waktu dalam mengerjakan selama 10-15
menit untuk berdiskusi dengan diperbolehkan mencari jawaban di buku paket
mata pelajaran Tarikh kelas VIII, guru kemudian berkeliling pada setiap
kelompok untuk memberi bantuan jika ada kesulitan dan memastikan bahwa

peserta didik secara keseluruhan telah berdiskusi dengan baik.

2025.

% Foto hasil observasi kegiatan diskusi di kelas V111 pada Selasa, 11 Maret 2025.
% Hasil wawancara dengan guru Tarikh, lbu Siti Malikhatun, S.Ag, pada Selasa, 11 Maret
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Gambar 4.4 Guru membimbing diskusi kelompok®’

Setelah tahap diskusi selesai, guru mempersilahkan setiap kelompok
mengirimkan dua orang anggotanya untuk bertamu ke kelompok lain untuk
mencari informasi dan dua orang lagi tinggal untuk menyampaikan informasi
yang telah didiskusikan oleh kelompoknya ke kelompok yang bertamu. Dalam
melakukan kegiatan ini agar proses berjalan tertib dan semua kelompok bisa
saling bertukar informasi dengan efisien, guru mengatur urutan kunjungan
secara bergilir. Adapun alurnya sebagai berikut:

Putaran pertama:

e Kelompok 1 bertamu ke Kelompok 2

e Kelompok 2 bertamu ke Kelompok 3

e Kelompok 3 bertamu ke Kelompok 4

e Kelompok 4 bertamu ke Kelompok 5

e Kelompok 5 bertamu ke Kelompok 1
Putaran kedua:

o Kelompok 1 bertamu ke Kelompok 3
o Kelompok 2 bertamu ke Kelompok 4

e Kelompok 3 bertamu ke Kelompok 5

67 Foto hasil observasi guru membimbing diskusi kelompok di kelas V111 pada Selasa, 11
Maret 2025.
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e Kelompok 4 bertamu ke Kelompok 1

e Kelompok 5 bertamu ke Kelompok 2

Dalam setiap kunjungan, peserta didik yang bertamu akan
mendengarkan penjelasan dari kelompok yang mereka kunjungi, sekaligus
menyampaikan inti dari hasil diskusi kelompok asal mereka. Di sinilah terjadi
pertukaran informasi yang sangat bermanfaat. Para peserta didik tidak hanya
belajar menyampaikan materi, tetapi juga melatih kemampuan mendengar,
merespon, dan mencatat informasi baru.

Setelah dua putaran kunjungan selesai, semua peserta didik kembali ke
kelompok asalnya. Lalu, masing-masing anggota yang telah bertamu
menceritakan apa saja yang mereka pelajari dari kelompok lain. Informasi ini
dikumpulkan dan dibahas bersama agar setiap kelompok memiliki gambaran
utuh tentang masa kejayaan dan kemunduran Turki Usmani dari berbagai sisi.

Gambar 4.5 Peserta didik bertamu ke kelompok lain®®
Penjelasan di atas selaras dengan hasil wawancara bersama guru Tarikh,
yaitu:

Setelah kegiatan diskusi itu nanti masuk ke kegiatan intinya mba yaitu
bertukar infromasi, jadi nanti saya kasih kesempatan ke setiap
kelompok untuk mengirimkan dua orang temannya untuk bertamu ke
kelompok lain untuk mencari informasi terus yang berjaga atau tinggal
itu nanti bertugas untuk menyampaikan informasi ke yang bertamu, nah
kalau sudah mendapatkan informasi nanti peserta didik itu kembali ke

8 Foto hasil observasi peserta didik bertamu ke kelompok lain pada Selasa, 11 Maret 2025.
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kelompoknya untuk menyampaikan infromasi yang mereka dapat mba,

seperti itu.°

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat ditarik
keseimpulan dimana dalam tahapan kegiatan kelompok, tidak hanya diskusi
tetapi terdapat kegiatan bertukar infromasi dengan kelompok lain, dimana
setiap kelompoknya mengirimkan dua anggotanya untuk bertamu ke kelompok
lain untuk mencari infromasi dan dua orang yang tinggal bertugas
menyampaikan informasi ke kelompok yang bertamu. Pada tahapan ini selaras
dengan tahapan model cooperative learning TSTS yang diungkapkan oleh
Wirawan Fadly dimana tahapan yang serupa yaitu pada tahapan bertukar
infromasi dengan kelompok lain yang menjadi salah satu tahap inti dalam
penerapan TSTS.

d. Tahap presentasi kelompok

Pada tahap ini guru hanya mempersilahkan salah satu kelompok sebagai
perwakilan untuk memaparkan hasil diskusinya untuk dikomunikasikan
dengan kelompok lainnya. Presentasi kelompok ini dilakukan dengan diberi
waktu 10 menit. Salah satu kelompok tersebut kemudian diminta untuk
mengirimkan dua temannya maju ke depan untuk mempresentasikan dengan
membuka presentasi dengan salam dan memperkenalkan anggota
kelompoknya secara singkat yaitu memperkenalkan nama dan nomor absen di
kelas dan setelahnya memaparkan hasil diskusinya dan peserta didik yang lain
mendengarkan dengan cermat dengan tetap berada dalam bentuk kelompoknya
masing-masing. Kemudian guru memberikan verifikasi dari hasil diskusi
kelompok dilanjutkan dengan menyampaikan penjelasan secara mendetail
tentang materi yang sudah dipresentasikan tersebut. Peserta didik diminta
untuk memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan.

Salah satu perwakilan dari kelompok vyang maju untuk
mempresentasikan hasil diskusi adalah Zaskia dan Qonitha dari kelompok tiga.

Mereka menyampaikan hasil diskusi kelompoknya yang diperoleh melalui

%9 Hasil wawancara dengan guru Tarikh, lbu Siti Malikhatun, S.Ag, pada Selasa, 11 Maret
2025.
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pertukaran informasi dengan kelompok lain mengenai masa kejayaan dan
kemunduran Kesultanan Turki Usmani. Adapun isi presentasi mereka sebagai
berikut:

Perkenalkan saya Zaskia dan saya Qonitha perwakilan dari kelompok
tiga akan mempresentasikan hasil diskusi kelompok kami tentang materi
hari ini yaitu masa kerjayaan dan kemunduran kesultanan Turki Usmani,
jadi teman-teman masa kejayaan turki usmani itu ada yang menandainya,
yaitu yang pertama masa kejayaan di bidang kemiletaran dan
pemerintahan, dalam bidang ini itu Turki Usmani melakukan reformasi
organisasi militer yang menghasilkan kelompok militer baru yang
bernama Janissari atau Korps Inkisharia. Terus ada di bidang ilmu
pengetahuan dan budaya disini itu perpaduan dari bebragai budaya
seperti Persia, izantium, dan Arab. Selanjutnya pada bidang arsitektur ini
Turki Usmani membangun masjid yang indah gaes namanya masjid
Agung Sulaiman, dan Masjid Ayyub al-Anshari. Di bidang keagamaan
dan politik kesultanan Turki Usmani ini agamanya masih tradisional
gaes. Sekian presentasi dari saya dan teman saya yaa jika ada yang mau
ditanyakan silahkan teman-teman.”®

Gambar 4.6 Presentasi kelompok '

Setelah presentasi selesai dilakukan, tidak ada sesi tanya jawab yang
kemudian setelahnya kegiatan pembelajaran dikembalikan kepada guru dengan
guru memberikan verifikasi dari hasil diskusi kelompok dilanjutkan dengan

menyampaikan penjelasan secara mendetail tentang materi yang sudah

0 Hasil observasi di kelas V111 pada Selasa, 11 Maret 2025.
L Foto hasil observasi kegiatan presentasi kelompok di kelas V11 pada Selasa, 11 Maret
2025.
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dipresentasikan tersebut. Peserta didik diminta untuk memperhatikan guru
ketika sedang menjelaskan.

. Tahap evaluasi kelompok

Tahap terakhir yaitu evaluasi kelompok, kegiatan ini tidak semata-mata
difokuskan pada pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga mencakup
kemampuan mereka dalam bekerja sama, mendengarkan dengan baik, dan
menyampaikan pendapat secara santun. Guru dapat mengamati perkembangan
peserta didik, bukan hanya dari hasil akhir, tetapi juga dari proses interaksi
yang berlangsung selama pembelajaran. Selain itu, sesi refleksi di akhir
kegiatan turut membantu siswa mengenali kelebihan dan kekurangan diri
mereka dalam belajar kelompok.

Evaluasi kelompok dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru
Tarikh dengan menggunakan model TSTS di kelas VI dilakukan pada akhir
sesi pembelajaran, di mana guru bersama peserta didik menyimpulkan atau
meninjau kembali materi yang telah dibahas selama proses belajar
berlangsung. Dalam rangka memastikan pemahaman peserta didik, guru
kemudian membuka sesi tanya jawab. Selain itu evaluasi kelompok dilakukan
dengan peserta didik menuliskan ulang apa yang mereka tadi dipelajari
bersama, menuliskan bagaimana perasaan mereka saat menjelaskan dan
mendengarkan apa yang telah disampaikan oleh sesama temannya sendiri, serta
mereka menilai sejauh mana kerja sama kelompok yang sudah dilakukan
apakah berjalan baik atau tidak, apakah ada teman yang pasif atau tidak.
Setelah sesi tanya jawab dan setelah peserta didik menulisakan ulang apa yang
sudah dipelajari, disampaikan pula rencana kegiatan belajar pada minggu
berikutnya oleh guru. Kemudian peserta didik diminta membaca hamdalah
untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dan guru menutup dengan salam.

Berdasarkan hasil temuan di atas, diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan
pembelajaran menggunakan model cooperative learning tipe TSTS (Two Stay
Two Stray) pada mata pelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1 Karaglewas
terdapat lima tahapan. Pertama, pembagian kelompok menjadi menjadi lima

kelompok dengan setiap kelompok beranggotakan lima sampai enam anak
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dengan beragam. Kedua, tahap presentasi guru atau penyajian materi pelajaran
oleh guru. Ketiga, tahap kegiatan kelompok, guru membagikan sub bab materi
bahasan untuk didiskusikan. Dalam menyelesaikan tugas kelompok,
diperbolehkan mencari jawaban pada buku paket maupun internet dan peserta
didik dibimbing untuk saling berdiskusi. Pada tahap ini guru melakukan
pengecekan kepada setiap kelompok guna menanyakan kesulitan yang dialami
saat proses pengerjaan. Setelah selesai berdiskusi dilanjutkan dengan kegiatan
bertukar infromasi dengan kelompok lain, dimana setiap kelompok
mengirimkan dua anggotanya untuk bertamu ke kelompok lain dengan tujuan
mencari informasi dan yang tinggal bertugas untuk menyampaikan informasi
tentang apa yang sudah mereka diskusikan dengan kelompoknya. Keempat,
presentasi kelompok dengan salah satu kelompok maju ke depan untuk
presentasi hasil diskusi mereka dengan diverifikasi jawaban oleh guru dan
penjelasan yang lebih mendetail. Kelima, tahap evaluasi kelompok dengan
diakhir kegiatan pembelajaran guru menyimpulkan hasil pembelajaran atau
mereview materi yang telah dibahas selama kegiatan belajar berlagsung
bersama peserta didik. Dilanjutkan dengan sesi tanya jawab guna memeriksa
tingkat kepahaman peserta didik.

Proses pembelajaran di kelas VIII yang menggunakan model
cooperative learning tipe TSTS pada mata pelajaran Tarikh sesuai dengan teori
Endang dalam bukunya yang berjudul Model dan Metode Pembelajaran.
Namun, terdapat beberapa perbedaan, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2 Langkah Penerapan Model Cooperative Learning Tipe TSTS

Menurut Endang dan Penerapan Model Cooperative Leraning Tipe
TSTS di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas

No.  Langkah-langkah TSTS Langkah-langkah TSTS
(Menurut Teori Endang) di SMP Muhammadiyah

1 Karanglewas

1. Pembagian kelompok secara Pembagian kelompok secara acal
heterogen dengan tiap-tiap dengan  tiap-tiap kelompok

beranggotakan 5-6 peserta didik
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kelompok beranggotakan 4-5
pesera didik

Presentasi materi oleh guru

kepada peserta didik

Presentasi materi oleh guru kepada
peserta didik

Kegiatan dalam kelompok

Kegiatan dalam kelompok

Kegiatan formalisasi dan

presentasi kelompok secara
yang

bergilir mana

sebelumnya guru

mengarahkan peserta didik

Kegiatan presentasi kelompok

dengan salah satu kelompok

melakukan presentasi  sebagai
perwakilan dan tetap pada bentuk

kelompok masing-masing

untuk duduk bentuk formal
terlebih dahulu

5.  Kegiatan evaluasi kelompok  Kegiatan evaluasi kelompoknya

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa pelaksanaan
pembelajaran Tarikh dengan model cooperative learning tipe TSTS di SMP
Muhammadiyah 1 Karanglewas secara umum sejalan dengan teori yang
diungkapkan oleh Endang. Hanya saja terdapat beberapa perbedaan yaitu 1)
pembagian kelompok, dimana setiap kelompok beranggotakan lima peserta
didik dan dibagikan secara acak. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir waktu
pembelajaran karena tidak terlalu banyak jumlah kelompok sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif; 2) kegiatan presentasi kelompok
dengan salah satu kelompok melakukan presentasi sebagai perwakilan dan
tetap pada bentuk kelompok masing-masing dilanjutkan dengan verifikasi
jawaban dan penjelasan materi oleh guru.

Secara umum, tahapan model cooperative learning tipe TSTS yang
diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas juga sejalan dengan yang
dijelaskan olen Wirawan Fadly dalam bukunya berjudul Model-Model
Pembelajaran Untuk Implementasi Kurikulum Merdeka, namun terdapat
beberapa tahapan yang berbeda, dalam tahapan TSTS yang diungkapkan oleh

Wirawan Fadly terdapat 5 tahapan yaitu pembagian kelompok; presentasi
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materi oleh guru; tahap formalisasi; dan tahap evaluasi kelompok.”? Adapun
perbedaan dengan teori Wirawan yaitu penerapan model cooperative leraning
tipe TSTS di lembaga yang diteliti terdapat tahapan presentasi kelompok yang
dalam pelaksanaanya hanya dengan salah satu kelompok saja sebagai
perwakilan untuk mempresentasikan hasil diskusinya ke kelompok lain dan
peserta didik yang lain tetap pada bentuk kelompoknya masing-masing,
kemudian dilanjutkan dengan verifikasi jawaban dan penjelasan materi oleh
guru. Sedangkan pada teori Wirawan terdapat tahap formalisasi dimana guru
mengarahkan peserta didik untuk kembali ke bentuk formal sebelum di
lakukkan presentasi yang akan dilaksanakan secara bergilir.

Berdasarkan hasil observasi peniliti, dalam penerapan model cooperative
learning tipe TSTS pada mata pelajaran Tarikh di kelas VIII SMP
Muhammadiyah 1 Karanglewas berjalan dengan lancar dan selaras dengan
tahapan pembelajaran TSTS menurut teori Endang. Dengan penerapan model
ini, pembelajaran lebih berpusat kepada peserta didik dimana guru hanya
berperan sebagai fasilitator dan meotivator dalam pembelejaran. Peserta didik
lebih bersemangat, antusias, aktif dan tidak lesu atau mengantuk selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun hasil temuan dalam penelitian ini
setelah disandingkan dengan hasil penelitian lain, dapat menjadi penguat serta
memperkarya hasil temuan penelitian lain mengenai penerapan model
cooperative laerning tipe TSTS khususnya dalam pembelajaran Tarikh.
Evaluasi Penerapan Model Cooperative Learning Tipe TSTS ( Two Stay
Two Stray) Pada Mata Pelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1
Karanglewas

Evaluasi memiliki arti pengukuran atau penilian dengan kata lain yaitu
proses mengukur, menilai, ataupun mengoreksi. Dimana dalam mengetahui
kendala atau hambatan serta mengetahui manfaat yang akan didapatkan ini
merupakan salah satu tujuan evaluasi. Tentunya di dalam kegiatan

pembelajaran terdapat hambatan dalam pelaksanaannya. Dimana hal-hal yang

2 Fadly. Model-Model Pembelajaran Untuk Implementasi Kurikulum Merdeka. 196-197.
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akan menjadi hambatan tersebut perlu diminimalisir dan diperhatikan dari
dampak negatif yang nantinya muncul pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung. Berkaitan dengan hal tersebut maka agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang baik guru diharuskan dapat merancang dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan apa yang telah dirumuskan.

Dalam penerapan model cooperative learning tipe TSTS pada mata
pelajaran Tarikh ini tentunya tedapat beberapa hambatan dalam
pelaksanaannya, seperti yang peneliti temukan dari data penelitian. Adapun
guru Tarikh menyebutkan terkait dengan kendala serta hambatan dalam
pembelajaran dengan model cooperative learning tipe TSTS yaitu sebagai
berikut:

Walaupun dalam penerapan model TSTS ini itu sederhana dan mudah
ya mba tentunya pasti ada kendalanya kaya salah satunya waktu mba,
seperti dalam pembagian kelompok, kemudian penyampaian materi,
sampe pas ditahap kegiatan kelompok itu pastinya memerlukan waktu
yang cukup lama karena ada kegiatan bertamu ke kelompok lain untuk
bertukar informasi. Terus juga dalam mengkondisikan peserta didik
kaya suka ribut sendiri, ngobrol sendiri dalam kegiatan diskusi
berlangsung dan cenderung pasif, jadi saya sebagai guru harus pintar-
pintar mengkondisikan kelas agar tetap kondusif saat proses diskusi
berlangsung.”™

Dari penuturan guru tersebut, juga selaras dengan data yang peneliti

dapatkan bahwa memang terdapat kendala selama kegiatan pembelajaran,
seperti dalam pelaksanaan kegiatan mulai dari awal hingga akhir yang
membutuhkan waktu cukup lama, kelas yang ramai dan tidak kondusif ketika
kegiatan diskusi berlangsung, kemudian dijumpai peserta didik yang pasif
dalam kelompok. Dari beberapa hal tersebut, berikut beberapa kendala yang
dialami dalam penerapan model TSTS sebagai berikut:
a. Membutuhkan waktu yang cukup lama
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model
cooperative learning tipe TSTS ini membutuhkan waktu yang relatif lama.
Dilihat dari proses perencanaan mulai dari pembuatan ATP, modul ajar

73 Hasil wawancara dengan guru Tarikh, lbu Siti Malikhatun, S.Ag, pada Selasa, 11 Maret
2025.
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yang didalamnya termasuk pemilihan model pembelajaran yang mana
harus dipersiapkan secara matang. Dalam pelaksanaannya sendiri pun
memiliki banyak tahapan yang harus dilakukan, sepertipada tahap
pembagian kelompok yang mana peserta didik harus berpindah dari tempat
duduknya untuk disesuaikan dengan teman sekelompoknya, penyampaian
materi dari guru, kegiatan kelompok, presentasi kelompok, hingga
evaluasi kelompok yang mana dari beberapa tahapan tersebut
membutuhkan waktu yang relatif lama. Semua ini memerlukan waktu
yang cukup panjang, apalagi jika materinya mencakup kisah sejarah. Tak
jarang guru dan siswa sering kali merasa waktu satu jam pelajaran tidak
cukup untuk menyelesaikan semua rangkaian kegiatan secara menyeluruh.

Di sisi lain, tidak semua siswa langsung terbiasa dengan sistem rotasi
dan berbagi peran seperti ini. Ada peserta didik yang perlu waktu lebih
untuk memahami tugasnya, dan ada juga yang merasa canggung saat harus
menjelaskan materi kepada teman dari kelompok lain. Situasi ini membuat
proses belajar berjalan lebih lambat, dan terkadang pembahasan tidak bisa
mencapai bagian yang seharusnya dijelaskan secara tuntas. Alhasil, guru
pun harus pintar-pintar menyesuaikan tempo agar kegiatan tetap berjalan
dengan efisien. Lama waktu yang dibutuhkan juga berpotensi
memengaruhi fokus peserta didik. Ketika kegiatan berlangsung terlalu
lama tanpa jeda atau variasi, sebagian peserta didik juga mulai kehilangan
konsentrasi dan antusiasme.
. Kendala pengkondisian kelas

Tentunya dalam penerapan model cooperative learning tipe TSTS pada
mata pelajaran Tarikh ini membuat peserta didik lebih berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran karena saling bekerja sama untuk memecahkan
masalah, tetapi dilain hal juga memiliki kendala yaitu kesulitan guru dalam
mengkondisikan kelas. Dimana peserta didik pada saat kegiatan diskusi
asik sendiri, ramai, ribut dan menjadi sulit diarahkan bahkan peserta pasif

dalam kelompoknya. Suasana yang terlalu bising sering kali membuat
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sebagian peserta didik kehilangan fokus, apalagi jika ruang kelas tidak
cukup luas untuk menampung pergerakan peserta didik dengan nyaman.

Selain itu, tidak semua siswa memiliki kedisiplinan belajar yang sama.
Ada yang dengan serius mengikuti instruksi, tetapi ada pula yang justru
memanfaatkan momen berpindah kelompok untuk mengobrol hal lain di
luar materi. Sehingga dalam hal ini guru dituntut untuk mampu
mengkondisikan kelas agar pembelajaran berjalan secara kondusif dan
efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Guru juga dituntut untuk memiliki strategi yang jelas sejak awal.
Misalnya, menetapkan aturan main sebelum Kkegiatan dimulali,
memberikan waktu yang terstruktur, dan membagi kelompok secara adil
agar tidak terjadi dominasi dari peserta didik tertentu. Tanpa pengarahan
yang kuat, pembelajaran bisa berakhir hanya sebagai aktivitas fisik tanpa
makna, bukan pembelajaran sejarah Islam yang mendalam dan reflektif
seperti yang diharapkan.

Menuntut sifat tertentu dari peserta didik

Seringkali ditemukan peserta didik yang pasif dalam kelompoknya,
padahal dalam pembelajaran berkelompok menuntut dan mengharuskan
bekerja sama, saling membantu dan masing masing anggota memiliki rasa
tanggung jawab untuk keberhasilan kelompoknya. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan tingkat partisipasi peserta, dimana ada peserta
didik yang aktif dalam berkontribusi untuk kelompoknya adapula peserta
didik yang hanya menyimak dan kurang memberikan kontribusi.

Salah satu sifat penting yang dituntut dari siswa dalam model ini adalah
keberanian untuk berbicara dan menjelaskan materi kepada teman dari
kelompok lain. Tidak semua peserta didik nyaman untuk tampil dan
menyampaikan pendapatnya di hadapan orang lain, terlebih jika mereka
merasa belum benar-benar menguasai materi. Dalam konteks pelajaran
Tarikh yang banyak mengandung narasi sejarah, siswa juga dituntut untuk
mampu menyampaikan cerita dengan runtut dan jelas agar bisa dipahami

oleh orang lain.
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Selain itu, pesera didik juga perlu memiliki rasa tanggung jawab
terhadap perannya masing-masing dalam kelompok. Mereka harus sadar
bahwa keberhasilan kelompok tidak hanya tergantung pada satu orang,
tetapi merupakan hasil kerja sama semua anggota. Jika ada satu atau dua
orang yang tidak menjalankan tugasnya dengan baik, maka seluruh
kelompok bisa terkena dampaknya. Oleh karena itu, model ini secara tidak
langsung melatih sikap disiplin dan kesadaran kolektif siswa.

Kemudian dalam penerapan model cooperative laerning tipe TSTS
pada mata pelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas juga
terdapat kemanfaatan terutama dalam menciptakan suasana kelas yang
lebih aktif dan menyenangkan. Dalam pelajaran yang identik dengan
kisah-kisah sejarah Islam ini, siswa sering kali hanya menjadi pendengar
pasif. Namun dengan model ini, mereka diajak untuk terlibat langsung
dalam diskusi dan berbagi pengetahuan dengan cara yang lebih dinamis.
Suasana belajar pun menjadi lebih hidup dan interaktif.

Salah satu keunggulan utama dari penggunaan model ini adalah
berkembangnya keterampilan berkomunikasi pada peserta didik. Saat
mereka bergantian menjelaskan materi kepada anggota kelompok lain,
mereka dilatih untuk mengemukakan ide, mendengarkan secara aktif, dan
merangkai kalimat secara runtut agar mudah dipahami. Dalam
pembelajaran Tarikh, kemampuan ini sangat relevan karena materi yang
dipelajari umumnya berupa kisah sejarah yang memerlukan kemampuan
bertutur dan menyusun peristiwa secara kronologis.

Secara keseluruhan, penerapan model TSTS ini tidak hanya
mempermudah siswa dalam menguasai materi Tarikh, tetapi juga
mengasah keterampilan non-akademik yang bermanfaat untuk masa depan
mereka. Melalui pendekatan yang interaktif dan melibatkan kerja sama,
proses belajar Tarikh menjadi lebih menarik dan memberikan kesan
mendalam bagi peserta didik. Seeperti halnya yang diungkapkan oleh guru

Tarikh yaitu:



61

Manfaatnya dari penerapan model ini itu peserta didik jadi aktif mba
dan antusias belajar, kemudian terjalin keakraban dengan teman kelas
lainnya karena dalam kegiatan kelompok terdapat tahap bertamu ke
kelompok lain untuk mencari informasi atau bertukar infromasi dan
jawaban dengan kelompok lain, nah hal ini juga dapat melatih
keterampilan berbicara peserta didik mba, terus mereka berlatih
mendengarkan secara aktif, dan merangkai kalimat gitu mbaa.’

Hal tersebut diatas dikuatkan juga dengan pendapat Zakiya, Attaya, dan
Bayu peserta didik kelas VIII yang menyatakan bahwa pembelajaran
dengan model TSTS ini menyenangkan, seru dan tidak membosankan dan
jadi semangat untuk belajar. Berikut penuturan Zakiya, Attaya, dan Bayu:

lya mba model ini sangat menyenangkan sih, jadi paham juga karena

kan belajar sejarah itu emang sering banget bosen mba, kalo pake model
ini kan kaya kita tuh bisa jalan-jalan mencari infromasi ke kelompok
lain, terus jadi ga ngantuk karena ga cuma mendengarkan guru kaya

biasanya mba. lya bener banget mba sejarah emang mboseni banget jadi
sama model ini jadi engga deh, mudah paham mba.”

Dapat diketahui dari hasil diatas bahwa secara umum pendapat peserta
didik mengenai penerapan model TSTS dianggap menyenangkan dan
membuat peserta didik semangat untuk belajar. Hal ini juga peneliti lihat saat
pelaksanaan observasi, dimana peserta didik terlihat antusias dalam kegiatam
pembelajaran mulai dari awal hingga akhir kegiatan. Apalagi dengan didalam
model TSTS ini terdapat tahapan bertamu ke kelompok lain sehingga mereka
dapat bertukar jawaban dan informasi serta dapat menjalin keakraban dengan
teman kelompok lainnya.

Berdasarkan hasil evaluasi, penerapan model cooperative learning tipe
TSTS dalam pembelajaran mata pelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1
Karanglewas menghadapi beberapa kendala utama. Di antaranya adalah
kebutuhan waktu yang cukup lama dalam pelaksanaan karena banyaknya

tahapan, kesulitan guru dalam mengkondisikan kelas agar tetap kondusif,

2025.

" Hasil wawancara dengan guru Tarikh, Ibu Siti Malikhatun, S.Ag, pada Selasa, 11 Maret

7> Hasil wawancara dengan peserta didik kelas V111, Zakiya, Attaya, dan Bayu pada Selasa,

11 Maret 2025.
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serta adanya perbedaan karakter siswa yang menyebabkan kurangnya
partisipasi aktif dari sebagian peserta didik. Hambatan-hambatan ini
memerlukan perencanaan yang matang dari guru agar proses pembelajaran
tetap dapat berjalan efektif dan tujuan pembelajaran tercapai.

Meski demikian, penerapan model TSTS juga memberikan manfaat
signifikan. Model ini terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
aktif, interaktif, dan menyenangkan bagi peserta didik. Selain memudahkan
pemahaman materi sejarah Islam, model ini juga mengembangkan
keterampilan komunikasi, kerja sama, serta meningkatkan semangat belajar
siswa. Dengan adanya tahap "bertamu ke kelompok lain", peserta didik diajak
untuk saling bertukar informasi, yang memperkuat keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran dan membangun hubungan sosial yang positif di antara

sesama peserta didik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model cooperative
learnig tipe TSTS (Two Stay Two Stray) pada mata pelajaran Tarikh di SMP
Muhammadiyah 1 Karanglewas dilaksanakan dengan tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun tahapan dalam penerapannya sebagai
berikut: 1) Tahap perencanaan yang dilakukan dengan menyiapkan ATP,
modul ajar yang di dalamnya termasuk dengan pemilihan model pembelajaran.
2) tahap pelaksanaan meliputi beberapa langkah yaitu a) Tahap pembagian
kelompok; b) Presentasi materi oleh guru; c) Kegiatan kelompok; d) Presentasi
kelompok; e) Evaluasi kelompok. Kemudian pada tahap evaluasi terdapat
beberapa kendala utama di antaranya adalah kebutuhan waktu yang cukup lama
dalam pelaksanaan karena banyaknya tahapan, kesulitan guru dalam
mengkondisikan kelas agar tetap kondusif, serta adanya perbedaan karakter
siswa yang menyebabkan kurangnya partisipasi aktif dari sebagian peserta
didik.

Penerapan model ini menumbuhkan pastisipasi aktif dalam pembelajaran
dimana peserta didik diarahkan untuk saling bekerja sama tidak hanya dengan
kelompoknya melainkan juga dengan kelompok yang lain untuk saling
memotivasi guna memahami materi yang diajarkan dalam rangka tercapainya
prestasi belajar yang maksimal serta terjalin komunikasi dan keakraban yang
baik dengan teman kelompok lainnya. Selama pelaksanaan dengan penerapan
model ini dalam pembelajaran peserta didik juga tampak antusias dalam
belajar, tidak mengantuk sehingga peserta didik semangat dalam mengukuti

kegiatan pembelajaran.

B. Keterbatasan Penelitian
Hasil penelitian skripsi ini tentu memiliki keterbatasan karena berbagai

faktor, sehingga diharapkan hal tersebut dapat menjadi perhatian bagi peneliti
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selanjutnya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai

berikut:

1. Keterbatasan metode, di mana penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif yang lebih menggambarkan fakta lapangan baik dari
tempat, kondisi maupun faktornya dan penelitian ini belum mampu
mengukur secara kuantitatif tingkat efektivitas penerapan model
cooperative learning tipe TSTS terhadap hasil belajar peserta didik.

2. Hasil pembahasan dan analisis dalam skripsi ini yang belum seluruhnya
sempurna sehingga diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat lebih

sempurna secara keseluruhannya.

C. Saran
Didasarkan pada hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, terdapat
beberapa saran serta masukan bagi pihak-pihak terkait diantaranya yaitu:

1. Guru mata pelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas, dapat
diimbau agar mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan lebih
interaktif serta kolaboratif dengan menerapkan model pembelajaran yang
berorientasi pada peserta didik sehingga meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran.

2. Kepada peserta didik di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas dalam
penerapan model TSTS agar terus berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran berkelompok dan saling bekerja sama dan membantu untuk
meningkatkan prestasi belajar yang maksimal.

3. Untuk peneliti berikutnya, agar dapat peneliti dapat memperluas pemahaman
dan melanjutan penelitian dengan topik model cooperative learning tipe
TSTS (Two Stay Two Stray) pada mata pelajaran Tarikh dengan

menghadirkan inovasi baru.
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Lampiran 1: Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka mndapatkan data ataupun infromasi di lapangan terkaitt bagaimana
penerapan model cooperative learning tipe TSTS pada mata pelajaran tarikh di
SMP  Muhammadiyah 1 Karanglewas ini, maka peneliti akan
melakukanpengamatan terhadap subjek dan objek yang enjadi sasaran penelitian.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka peneliti menyusun pedoman atau panduan

observasi guna memudahkan pelaksanaan egiatan tersebut, yaitu sebagai berikut:

1. Mengamati bagaimana penerapan model cooperatve learning tipe TSTS pada
mata pelajaran tarikh di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas. Observasi ini
nantinya dilakukan di salah satu kelas pada saat jam mata pelajaran tarikh
sedang berlangsung yang sebelumnya sudah dikoordinasikan dengan guru
mata pelajaran tarikh. Peneliti akan melakukan pengamatan mulai dari awal
hingga akhir pembelajaran. Pengamatan dilakukan dari kegiatan pembuka,
kegiatan inti dimana model cooperative learning tipe TSTS ini diterapkan,
kemudian terakhir yaitu kegiatan penutup.

2. Adapun aspek-aspek yang akan diobservasi yaitu:

a. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran mulai dari awal hingga akhir (
kegiatan pembuka, kegiatan inti, hingga kegiatan penutup) dengan
menerapkan model cooperative learning tipe TSTS

b. Guru mata pelajaran tarikh, meliputi bagaimana cara dalam mengajar,
membimbing kelompok, dan sebagainya

c. Peserta didik, yaitu mengamati bagaimana respon dan antusiasme dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran tarikh di kelas



Lampiran 2: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
WAKIL KEPALA SEKOLAH

Narasumber :

Hari, Tanggal:

Tempat

Pertanyaan:

1.

Dalam pelaksanaan proses pembelajara, kurikulum apa yang saat ini digunakan
di SMP Muhmmadiyah 1 Karanglewas

Strategi seperti apa yang ibu lakukan untuk mendukung serta mendorong guru
mapel dalam rangka penerapan kurikulum pembelajaran secara efektif di SMP
Muhammadiyah 1 Karanglewas? Apakah ada pelatihan tertentu atau
sebagainya?

Dalam pelaksanaan pembelajara, apakah dari pihak kurkulum mengharuskan
guru untuk menerapkan model pemebelajaran tertentu? Apakah diserahkan
sepenuhnya kepada masing-masing guru mata pelajaran?

Bagaimana tanggapan ibu ketika pembelajaran di kelas menggunakan model
cooperative learning?

Dalam hal penilaian efektivitas kegiatan pembelajaran di ligkup sekolah
bagaimanakah tindakan yang dilakukan dalam rangka membuat perubahan
yang diperlukan di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas?

PEDOMAN WAWANCARA



GURU MATA PELAJARAN TARIKH

Narasumber :

Hari, Tanggal:

Tempat

Pertanyaan:

1.

10.
11.

12.

13.

Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran Tarikh di SMP
Muhammadiyah 1 Karanglewas?

Menurut Ibu, apakah penting mempersiapkan pembelajaran dengan matang?
serta dalam merencanakan kegiatan pembelajaran apa saja yang perlu lbu
siapkan?

Model pembelajaran apa yang Ibu gunakan dalam pembelajaran Tarikh di SMP
Muhammadiyah 1 Karanglewas?

Apakah alasan Ibu menggunakan model cooperative learning tipe TSTS dalam
pembelajaran Tarikh?

Apa saja tahapan dalam penerapan model cooperative learning tipe TSTS
dalam pembelajaran Tarikh?

Sebelum masuk kegiatan pembelajaran, hal apa yang pertama Ibu lakukan?
Bagaimanakah cara Ibu dalam membagikan kelompok peserta didik?
Bagaimanakah cara lbu membimbing setiap kelompok untuk bisa berdiskusi
dan menyelesaikan tugas dengan baik selama kegiatan pembelajaran
berlangsung?

Setelah proses diskusi selesai kemudian dilanjutkan dengan kegiatan apa?
Menurut Ibu, bagaimana melakukan evaluasi pembelajaran yang baik?
Apakah kendala yang sering lbu temui dalam penerapan model cooperative
learning tipe TSTS dalam pembelajaran tarikh tersebut?

Apa saja manfaat yang Ibu rasakan setelah menerapkan model cooperative
learning tipe TSTS, serta apa saja dampaknya bagi peserta didik?

Bagaimana evaluasi yang Ibu terapkan pada model cooperative learning tipe

TSTS dalam pembelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas?



PEDOMAN WAWANCARA

PESERTA DIDIK

Narasumber :

Hari, Tanggal:

Tempat

Pertanyaan:

1.

3

Bagaimana pendapatmu terkait pembelajaran model cooperative learning tipe
TSTS yang sudah dilaksanakan?

Menerutmu, apakah pembelajaran Tarikh dengan model cooperative learning
tipe TSTS mengasyikan dan membuat kamu lebih tertarik untuk belajar
Tarikh?

Apakah pembelajaran dengan model cooperative learning tipe TSTS seperti
kemarin membuat kamu menjadi lebih cepat memahami materi?

Kendala atau kesulitan seperti apa yang kamu rasakan selama kegiatan

pembelajaran?

Vi



Lampiran 3: Pedoman Dokumentasi

Jenis Dokumentasi Ada | Tidak Keterangan
Ada
Gambaran Umum Sekolah
1. Sejarah SMP Muhammadiyah 1 N Terlampir
Karanglewas
2. Profil SMP Muhammadiyah 1 N Terlampir
Karanglewas
3. Visi, Misi, dan Tujuan SMP N Terlampir
Muhammadiyah 1 Karanglewas
4. Data Pendidik N Terlampir
5. Data Peserta didik N Terlampir
6. Sarana dan Prasarana N
Perangkat Pembelajaran
1. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) \ Terlampir
2. Modul Ajar \ Terlampir
Dokumentasi Lain
1. Foto pelaksanaan kegiatan
pembelajaran Tarikh dengan model \ Terlampir
cooperative learning tipe TSTS
2. Foto bersama narasumber saat
pelaksanaan wawancara Terlampir
a. Wakil kepala sekolah \

b. Guru mata pelajaran Tarikh
c. Peserta didik

vii




Lampiran 4. Data SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas

1. Profil SMP Muhamadiyah 1 Karanglewas

Nama Sekolah : SMPMuhammadiyah 1 Karanglewas

Alamat Sekolah JIn.  Damaraja Singasari Karanglewas,

Banyumas, Jawa Tengah

Tahun Didirikan - 4 April 1980

SK Pendirian Sekolah : 07/103/1.83

Telepon/HP/Fax : (0821) 7618341/085100909862
E-mail dan Website : smpmutu_karlez@yahoo.com
Status Sekolah : Swasta

Akreditasi :Terakreditasi B (Skor = 85)
Luas Tanah :1.115 m2

2. Sejarah singkat berdirinya SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas

SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas yang didirikan di atas tanah wakaf
masyarakat Muhammadiyah, berada di dukuh Damaraja. Desa Singasari
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas sejak 38 tahun yang lalu
tepatnya Juni 1980. Berdirinya SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas berawal
dari pada tokoh yang prihatin melihat tamatan SD/MI di lingkungan kurang
tidak tertampung di SMP/SLTP negeri/sekolah swasta jauh di kota, transportasi
terbatas, masyarakat sebagian besar tani, dan pola piker yang sederhana dan
religious, namun mereka ke tingkat SMP/SLTP. Melihat kondisi sperti itu para
tokoh terpanggil membentuk panitia atau tim untuk mendirikan dan
menyelesaikan sekolah. Seiring perjalanan dari berdirinya sekolah SMP
Muhammadiyah 1 Karanglewas, berdasarkan surat persetujuan atau perizinan
pendirian sekolah Departemen P dan K Provinsi Jawa Tengah bidang
Dikdasmen Nomor 509P/1.03-A/M.81 tanggal 30 januari 1981 junto Nomor
2221/1.03/181 tanggal 31 Oktober 1981 tentang pendaftaran murid baru da saat
itu mendapat 31 siswa baru dan telah mendapat Nomor Statsitik Sekolah (NSS)

viii
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204030218072 dan NDS: C.15142002 dari Direktorat Jendral Pendidikan
Menengah Umuni tanggal 1 Juli 1986.

Sejak operasional kegiatan belajar mengajar, pada tahun 1983-1985 SMP
Muhammadiyali 1 Singasari berganti naina menjadi SMP Muhaminadiyah 10
Singasari, saat itu kepala sekolahnya bapak Yusuf Atma. Dari periode
keperiode kepemimpinan sekolah tahun 1990-1994 diteruskan oleh bapak
In'amudin llyas diteruskan oleh lbu Siti Rocayati, A.Md tahun 1995-1997.
Bedasarkan Surat Keputusan Majelis Dikdasmen Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Banyumas Nomor 132/SK-MPDM- PDM/III.A/2.6/1997
SMP Muhaminadiyah 10 Singasari berganti nama menjadi SLTP
Muhammadiyah 1 Karanglewas. Pada tahun 1996-2006 dipegang oleh bapak
Fatoni, S.Pd. Berdasrkan surat Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas Nomor
061/1067/2004 dan UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Naional, SLTP diubah menjadi SMP sehingga berubah nama kembali menjadi
SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas hingga sekarang.

3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas
a. Visi SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas

“Berakhlak mulia, mandiri, berprestasi, dan berbudaya lingkungan”
b. Misi SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas

1) Mewujudkan siswa yang berakhlak mulia dengan melaksanakan

peningkatan kegiatan dan pembiasaan keagamaan

2) Mewujudkan kehidupan Islami dengan membimbing siswa dalam

belajar ilmu agama Islam yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan
Hadits.

3) Mewujudkan siswa menjadi pribadi yang mandiri dengan

mengembangkan bakat dan minatnya melalui kegiatan ekstrakurikuler.

4) Mewujudkan jiwa kepemimpinan yang menjadi teladan.

5) Mewujudkan prestasi siswa sesuai dengan potensi yang dimiliki, baik

secara akademik maupun non akademik.

6) Mewujudkan mutu lulusan dengan nilai akademis yang semakin

meningkat.



7)
8)

Mewujudkan nilai dan karakter yang berbudaya lingkungan.
Mewujudkan sikap peduli dan berbudaya ramah lingkungan.

c. Tujuan SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)
8)

Terwujudnya siswa yang berakhlakul karimah dengan melaksanakan
peningkatan kegiatan dan pembiasaan keagamaan.

Terwujudnya kehidupan islami sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan
Hadits

Terbentuknya siswa menjadi pribadi yang mandiri dengan
mengembangkan bakat dan minatnya melalui kegiatan ekstrakurikuler
Terbentuknya jiwa kepemimpinan yang menjadi teladan.
Meningkatnya prestasi siswa sesuai dengan potensi yang dimiliki, baik

secara akademik maupun non akademik.

Meningkatnya nilai rata-rata akademis sesuai target yang telah
ditetapkan
Terwujudnya nilai dan karakter yang berbudaya lingkungan

Ramah lingkungan Terbentuknya sikap peduli dan berbudaya

4. Data Pendidik dan Peserta Didik
Peserta didik dan rombongan belajar tahun 2024/2025

No. Kelas Jumlah Rombel Jumlah Peserta Didik
1 VII 1 8
2 VI 1 28
3 IX 1 11
Jumlah 47




5. Saranadan Prasarana

Kondisi
No Sarana dan Jumlah T T
Prasarana Ruang Baik
Ringan Berat
1. Ruang Kelas 3 N
2. Ruang 1 N
Perpustakaan
3. Ruang Kepala 1 \
Sekolah
4, Ruang Guru 1 N
5. Gudang 1 N
6. Ruang UKS 1 N
7 Ruang BK 1 N
8. |wC 7 v
9, Multimedia 1 N
10. |Aula 1 v
11. | Lab. IPA 1 v
12. | Ruang Olahraga 1 N
13. | Kantin 1 v
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Lampiran 5: Catatan Lapangan
Observasi 1

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2025
Waktu : 07-30-selesai

Hasil

Pada observasi pertama, peneliti melakukan observasi di kelas VIII
mengenai penerapan model Cooperative Learning Tipe TSTS pada mata pelajaran
Tarikh pada materi sub bab sejarah berdirinya Kesultanan Turki Usmani. Dalam
pelaksanaannya berjalan dengan lancar. Dimana kegiatan dimulai dengan diawali
guru masuk kelas, memberikan salam, membaca doa sebelum kegiatan
pembelajaran, mengecek kondisi fisik dan psikis peserta didik, memberikan
apresiasi, menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik agar dapat mengikuti

kegiatan pembelajaran dengan baik.

Guru kemudian menyampaikan materi awal pembelajaran sebagai
pengantar dan peserta didik diminta untuk memperhatikan dan menyimak apa yang
disampaikanoleh guru. Guru membagi peserta didik kedalam lima kelompok yang
isinya terdiri dari lima sampai enam anak. Guru memberikan bahasan materi
kepada setiap kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan dengan diberikan waktu
diskusi 10-15 menit. Pserta didik mencari jawaban pada buku dan internet.
Kemudian guru mempersilahkan kepada tiap kelompok untuk mengirimkan dua
anggotanya bertamu ke kelompok lain untuk mencari jawaban dan infromasi dan
kelompok yang di datangi menugaskan dua anggotanya untuk menyambut tamu dan
memberikan jawaban dan informasi kepada kelompok yang bertamu. Setelah itu,
masing-masing peserta didik yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-
masing. Kemudian guru menunjuk salah satu kelompok untuk melakukan
presentasi sebagai perwakilan. Kemudian guru melakukan evaluasi dengan
mereview materi serta membuka sesi tanya jawab, lalu kemudian guru
menyampaikan rencana pertemuan selanjutnya, dan pembelajaran ditutup dengan

bacaan hamdalah. Peserta didik tampak antusias dan senang saat kegiatan
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pembelajaran berlangsung. Namun, kelas berjalan kurang kondusif pada saat proses
diskusi dilaksanakan.

Observasi 2

Hari/Tanggal : Selasa, 25 Februari 2025
Waktu : 07.30-selesai

Hasil

Pada observasi kedua, peneiti melakukan observasi dikelas VIII untuk
mengamati penerapan model Cooperative Learning Tipe TSTS pada mata pelajaran
Tarikh pada materi bab Kesultanan Turki Usmani dengan sub bahasan khalifah-
khalifah Turki Usmani. Guru membagi peserta didik kedalam lima kelompok yang
isinya terdiri dari lima sampai enam anak. Dalam pelaksanaannya berjalan dengan
lancar. Dimana kegiatan dimulai dengan diawali guru masuk kelas, memberikan
salam, membaca doa sebelum kegiatan pembelajaran, mengecek kondisi fisik dan
psikis peserta didik, memberikan apresiasi, menyampaikan tujuan dan memotivasi

peserta didik agar dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.

Guru kemudian menyampaikan materi awal pembelajaran sebagai
pengantar dan peserta didik diminta untuk memperhatikan dan menyimak apa yang
disampaikan oleh guru. Guru kemudian memberikan bahasan materi kepada setiap
kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan dengan diberikan waktu diskusi 10-
15 menit. Guru mengimbau peserta didik untuk mencari jawaban pada buku dan
internet. Kemudian guru mempersilahkan kepada tiap kelompok untuk
mengirimkan dua anggotanya bertamu ke kelompok lain untuk mencari jawaban
dan infromasi dan kelompok yang di datangi menugaskan dua anggotanya untuk
menyambut tamu dan memberikan jawaban dan informasi kepada kelompok yang
bertamu. Setelah itu, masing-masing peserta didik yang bertamu kembali ke
kelompoknya masing-masing. Kemudian guru menunjuk salah satu kelompok

untuk melakukan presentasi sebagai perwakilan. Setelah presentasi dilakukan, guru
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melakukan evaluasi dengan mereview materi serta membuka sesi tanya jawab, lalu
kemudian guru menyampaikan rencana pertemuan selanjutnya, dan pembelajaran
ditutup dengan bacaan hamdalah. Peserta didik tampak antusias dan senang saat

kegiatan pembelajaran berlangsung. Kelas berjalan tertib dan kondusif.

Observasi 3

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Maret 2025
Waktu : 07.30-selesali

Hasil

Obsevasi ketiga dilaksanakan peneliti untuk mengamati penerapan model
Cooperative Learning Tipe TSTS pada mata pelajaran Tarikh pada materi bab
Kesultanan Turki Usmani dengan sub bahasan masa kejayaan dan kemunduran
Kesultanan Turki Usmani. Dalam pelaksanaannya berjalan dengan lancar dan
menyenagkan. Dimana kegiatan dimulai dengan diawali guru masuk kelas,
memberikan salam, membaca doa sebelum kegiatan pembelajaran, mengecek
kondisi fisik dan psikis peserta didik, memberikan apresiasi, menyampaikan tujuan
dan memotivasi peserta didik agar dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
baik.

Guru menjelaskan materi awal pembelajaran sebagai pengantar dan peserta
didik diminta untuk memperhatikan dan menyimak apa yang disampaikan oleh
guru. Guru membagi peserta didik kedalam lima kelompok yang isinya terdiri dari
lima sampai enam anak. Guru kemudian memberikan bahasan materi kepada setiap
kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan dengan diberikan waktu diskusi 10-
15 menit. Guru mengimbau peserta didik untuk mencari jawaban pada buku dan
internet. Kemudian guru mempersilahkan kepada tiap kelompok untuk
mengirimkan dua anggotanya bertamu ke kelompok lain untuk mencari jawaban
dan infromasi dan kelompok yang di datangi menugaskan dua anggotanya untuk

menyambut tamu dan memberikan jawaban dan informasi kepada kelompok yang
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bertamu. Setelah itu, masing-masing peserta didik yang bertamu kembali ke
kelompoknya masing-masing. Kemudian guru menunjuk salah satu kelompok
untuk melakukan presentasi sebagai perwakilan. Setelah presentasi dilakukan, guru
melakukan evaluasi dengan mereview materi serta membuka sesi tanya jawab, lalu
kemudian guru menyampaikan rencana pertemuan selanjutnya, dan pembelajaran
ditutup dengan bacaan hamdalah. Peserta didik tampak antusias dan senang saat

kegiatan pembelajaran berlangsung. Kelas berjalan dengan tertib dan kondusif.
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Lampiran 6: Transkip Wawancara

A. Wawancara Wakil Kepala Sekolah
Hari/Tanggal : Senin, 17 Februari 2025
Tempat : Ruang TU
Narasumber : Ibu Maylinda Dwi Kustanti S.Pd

1. Dalam pelaksanaan proses pembelajara, kurikulum apa yang saat ini
digunakan di SMP Muhmmadiyah 1 Karanglewas
Jawaban: Kurikulum yang saat ini digunakan itu sudah semuanya
menggunakan kurikulum merdeka ya mba, dan sudah berjalan 3 tahun ini,
kelas 9 saat ini juga sudah menggunakan kurikulum merdeka. Terakhir
yang masih menggunakan kurikulum 13 itu kelas 9 kemarin yang baru
lulus. Untuk sekrang pihak sekolah mengikuti gimana peraturan
pemerintah saja mba.

2. Strategi seperti apa yang ibu lakukan untuk mendukung serta mendorong

guru mapel dalam rangka penerapan kurikulum pembelajaran secara
efektif di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas? Apakah ada pelatihan
tertentu atau sebagainya?
Jawaban: Kalau untuk pelatihan si ada ya mba, kita disini itu mengadakan
pelatihan IHT atau in house training. Pelatihan ini tuh digunakan untuk
memotivasi bapak ibu guru juga untuk melatih keterampilan dalam
kegiatan pembelajaran. Biasanya kan guru-guru tuh masih kurang paham
teknologi, apalagi kan di sekarang kan udah serba teknologi ya mba, jadi
ya diadakan pelatihan ini.

3. Dalam pelaksanaan pembelajara, apakah dari pihak kurkulum

mengharuskan guru untuk menerapkan model pemebelajaran tertentu?
Apakah diserahkan sepenuhnya kepada masing-masing guru mata
pelajaran?
Jawaban: Untuk model si itu dikasih kebebasan mba mau menggunakan
model apa, yang terpenting kan pembelajaran berjalan baik. Kadang si
kebanyakan juga ceramah saja, tapi biasanya menggunakan metode itu
siswa jadi mudah bosan ya, jadi ya pintar-pintar guru dalam memilih
model yang dirasa mampu memudahkan siswa dalam menerima materi
pembelajaran gitu si mba.

4. Bagaimana tanggapan ibu ketika pembelajaran di kelas menggunakan

model cooperative learning?
Jawaban: Kalau itu si saya liat bapak ibu guru sudah sering mba
menerapkan model cooperative learning. Pada dasarnya yang saya tau
tentang model itu ya ingin membuat siswa aktid dan tidak jenuh dalam
pembelajaran. Apalagi setahu saya model ini tuh banyak tipenya, nah itu
bisa digunakan dan disesuaikan dengan materi pembelajarannya nanti.
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5. Dalam hal penilaian efektivitas kegiatan pembelajaran di ligkup sekolah
bagaimanakah tindakan yang dilakukan dalam rangka membuat perubahan
yang diperlukan di SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas?

Jawaban: iya mba nanti pasti diadakan evaluasi pada saat rapat. Nah di
rapat itu nanti dibahas bersama apa yang perlu diubah baru nanti kita cari
solusinya.

B. Wawancara Guru Tarikh

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Maret 2025

Tempat : Ruang Tamu

Narasumber : Ibu Siti Malikhatun S.Ag.

1. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran Tarikh di SMP
Muhammadiyah 1 Karanglewas?

Jawaban: Untuk kurikulum itu sekarang serentak penggunaannya, yang
digunakan sudah kurikulum merdeka mba.

2. Menurut Ibu, apakah penting mempersiapkan pembelajaran dengan

matang? serta dalam merencanakan kegiatan pembelajaran apa saja yang
perlu lbu siapkan?
Jawaban: Kalo menurut saya mempersiapkan pembelajaran ya sangat
penting mba, seperti dulu jamannya masih menggunakan kurikulum
merdeka itu kan ada yang namanya RPP nah sedangkan di kurikulum
merdeka ada ATP dan Modul Ajar mba. Jadi, ya harus yang namanya
pembelajaran harus dirancang terlebih dahulu mulai dari mau meggunakan
metode, model, ataupun strategi dalam mengajarnya seperti apa. Biasanya
hal kaya gitu juga dipaskan dengan materi apa yang nantinya akan
disampaikan di dalam kelas agar pembelajaran tidak monoton dan menarik
sehingga dapat mendapatkan umpan balik yang baik dari peserta didik,
seperti itu mba.

3. Model pembelajaran apa yang lbu gunakan dalam pembelajaran Tarikh di
SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas?

Jawaban: Untuk model yang saya pilih itu yang berpusat pada siswa mba,
yaitu berfokus untuk mengaktifkan anak di kelas agar bisa lebih
berkembang dan lebih mandiri mba. Misalnya seperti model cooperative
learning tipe TSTS; model ini itu sudah seringkali saya terapkan karena
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yang seperti saya bilang tapi ya mba, tujuannya memang ingin
mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran, jadi TSTS ini saya
anggap cocok dan bisa terapkan dalam pembelajaran Tarikh. Untuk
penerapannya sendiri itu sederhana mba seperti kerja kelompok dan
diskusi pada umumnya hanya yang membedakan disini yaitu masing-
masing kelompok nantinya ada yang bertamu untuk mencari infromasi dan
ada yang tinggal untuk menyampaikan informasi yang sudah didiskusikan.
. Apakah alasan lIbu menggunakan model cooperative learning tipe TSTS
dalam pembelajaran Tarikh?

Jawaban: Model TSTS ini itu sudah seringkali saya terapkan mba, kan
memang tujuannya itu untuk mengaktifkan peserta didik agar tidak pasif
dan bosan saat pembelejaran, jadi ya saya anggap cocok si untuk
diterapkan di mata pelajaran Tarikh yang cakupan materinya luas dan
mempelajari tentang sejarah islam, selain itu dalampenerapannya sendiri
itu sedehana mba, seperti itu.

. Apa saja tahapan dalam penerapan model cooperative learning tipe TSTS
dalam pembelajaran Tarikh?

Jawaban: Langkah-langkahnya itu seperti pembelajaran kelompok biasa
si mba hanya saja nanti yang membedakan itu disaat di kegiatan bertamu
dan berjaga untuk mrnfspstksn infromasi. Jadi saya masuk kelas pertama
yang dilakukan yaitu pembukaan salam dulu, asmaul husna, memberi
motivasi ke siswa, terus saya berikan penjelasan tentang tujuan
pembelajaran terkait teknis pembelajaran yang akan dilakukan. Terus
membagi anak ke beberapa kelompok, saya kasih penjelasan sedikit materi
sebagai pengantar kemudian membagi sub bab bahasan kepada setiap
kelompok untuk didiskusikan. Kemudian nanti peserta didik itu bertamu
dan berjaga untuk mendapatkan informasi dan memberikan informasi ke
kelompok lain. Terus nanti ada presentasi singkat dan setelahnya itu
evaluasi kelompok.

. Sebelum masuk kegiatan pembelajaran, hal apa yang pertama Ibu
lakukan?
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Jawaban: Sebelum masuk ke pembelajaran si saya diawal tentunya
menyampaikan tujuan pembelajaran mba, misalnya hari ini akan dilakukan
pembelajaran dengan berkelompok, terus dijelaskan teknisnya bagaimana,
kemudian memotivasi siswa, biasanya saya kaitkan dengan kehidupan
sehari-hari anak mba.

. Bagaimanakah cara Ibu dalam membagikan kelompok peserta didik?
Jawaban: Kalau membagi kelompok saya itu seringnya secara random
mba, secara acak agar tidak pilih-pilih teman. Untuk jumlahnya sendiri itu
saya menyesuaikan anaknya karena setiap kelas kan pasti berbeda-beda,
jadi biasanya si maasing-masing itu terdiri dari lima anak biar ngga terlalu
banyak kelompoknya dan menghemat waktu.

. Bagaimanakah cara Ibu membimbing setiap kelompok untuk bisa
berdiskusi dan menyelesaikan tugas dengan baik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: Biasanya kalau diskusi si saya bimbing dengan kasih detail
materi yang nanti akan didiskusikan seperti apa, kaya prosesnya
bagaimana, presentasinya bagaimana dan urutannya bagaimana, saya
pandu dengan baik agar anak-anak nanti presentasinya terlaksana dengan
baik. Kemudian nanti pas sesi diskusi saya keliling datangi setiap
kelompok untuk membantu jika ada yang kesulitan dari mereka dalam
mengerjakan nanti saya bisa berikan arahan, seperti itu mba.

. Setelah proses diskusi selesai kemudian dilanjutkan dengan kegiatan apa?
Jawaban: Setelah kegiatan diskusi itu nanti masuk ke kegiatan intinya
mba yaitu bertukar infromasi, jadi nanti saya kasih kesempatan ke setiap
kelompok untuk mengirimkan dua orang temannya untuk bertamu ke
kelompok lain untuk mencari informasi terus yang berjaga atau tinggal itu
nanti bertugas untuk menyampaikan informasi ke yang bertamu, nah kalau
sudah mendapatkan informasi nanti peserta didik itu kembali ke
kelompoknya untuk menyampaikan infromasi yang mereka dapat mba,

seperti itu.
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10. Apakah kendala yang sering Ibu temui dalam penerapan model
cooperative learning tipe TSTS dalam pembelajaran tarikh tersebut?
Jawaban: Walaupun dalam penerapan model TSTS ini itu sederhana dan
mudah ya mba tentunya pasti ada kendalanya kaya salah satunya waktu
mba, seperti dalam pembagian kelompok, kemudian penyampaian materi,
sampe pas ditahap kegiatan kelompok itu pastinya memerlukan waktu
yang cukup lama karena ada kegiatan bertamu ke kelompok lain untuk
bertukar informasi. Terus juga dalam mengkondisikan peserta didik kaya
suka ribut sendiri, ngobrol sendiri dalam kegiatan diskusi berlangsung dan
cenderung pasif, jadi saya sebagai guru harus pintar-pintar
mengkondisikan kelas agar tetap kondusif saat proses diskusi berlangsung.

11. Apa saja manfaat yang Ibu rasakan setelah menerapkan model cooperative
learning tipe TSTS, serta apa saja dampaknya bagi peserta didik?
Jawaban: Manfaatnya dari penerapan model ini itu peserta didik jadi aktif
mba dan antusias belajar, kemudian terjalin keakraban dengan teman kelas
lainnya karena dalam kegiatan kelompok terdapat tahap bertamu ke
kelompok lain untuk mencari informasi atau bertukar infromasi dan
jawaban dengan kelompok lain, nah hal ini juga dapat melatih
keterampilan berbicara peserta didik mba.

12. Bagaimana evaluasi yang Ibu terapkan pada model cooperative learning
tipe TSTS dalam pembelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1
Karanglewas?

Jawaban: Dilihat dari keaktifan peserta didik selama kegiatan diskusi, dan
penyampaian materi dengan bertukar jawaban dengan kelompok lain.
C. Wawancara Peserta Didik Kelas VIII

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Maret 2025
Tempat : Ruang Kelas
Narasumber . Zaskia (A), Attaya (B), Bayu (C)

1. Bagaimana pendapatmu terkait pembelajaran model cooperative learning
tipe TSTS yang sudah dilaksanakan?
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Jawaban: (A) Asik mba, seneng terus jadi lebih memperhatikan ga ngatuk
jadinya, soalnya kalo mapel sejarah suka ngantuk, (B) Seru mba, kita bisa
jalan-jalan bertamu ke kelompok lain; (C) Asik sama seneng mba, jadi
ngga ngantuk.

. Apakah pembelajaran dengan model cooperative learning tipe TSTS
seperti kemarin membuat kamu menjadi lebih cepat memahami materi?
Jawaban: (A) iya mba, jadi lebih paham karena bisa bertukar jawaban
dengan kelompok lain; (B) Betul mba kalo saya sendiri si jadi lebih paham;
(C) Jadi lebih paham si mba.

. Kendala atau kesulitan seperti apa yang kamu rasakan selama kegiatan
pembelajaran?

Jawaban: (A) Pada ribut si mba biasanya kalo kelompokan sama ada yang
ga mau mikir; (B) Kalo aku sendiri si engga mba; (C) Kalo kelompoknya

ga mau kerja sama mba.

XXi



Lampiran 7: Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
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Lampiran 8: Modul Ajar

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM KELAS VIII FASED

TAHUN 2025
1 UMUM
ﬁ : | Siti Malikhatun, §.Ag
Tnstansi | SMP Mubammadiyah | Karangl.cwas
Tuhun penyusunan t | 2025
Jenjang sekolah SMP
Mata pelajaran Tarikh

g
;
5
£
:

Alokast wakiu : | 4 Pertemuan

Peserta didik mengetatiui tentang sejarah berdirinya kesultanan Turki Usmand, khalifah-
khalifah Turki Usmani, masa kejayaan dan kemunduran kesultanan Turki Usmani secara
umiem, namun belum memahami dengan mendalam dari ketiganya.

CLPROFIL PELAJAR PANCASIUN

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Fsa dan berakhlak mulin
Berkebinhekuan global

Bergatong oyong

Mandiri

Kreatif’

T

< Sumber belajar: (Peandidikun Kemuhammadiyahan Sckolah Menengah Pertama,
Majelis Pendidikan Dasar Menengah Dan Pendidikun Nonformal Pimpinan Pusat
Muhammadiyah 2024)

% Perlengkapan yang dibutubkan peserta didik: Lembar kerja dan Alat tulis;

< Perlengkapan yang dibutublan guru: Laptop, LCD proyektor, Multimedia, Spidol,
Penghapus papan tulis, LKPD
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< Peserta didik reguler'tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencema dan
memahami

% Peserta didik dengan pencapuian tinggi: Mencerna dan memahami dengitn cepat,
Mampu mencapai kelerampilan Berpikis atas Tinggi(HOTS) dan memiliki
keterampilan memimpin .

¢ Perscrta didik dengan kesulitan belajar: sulit dalam mencerna dan memahami deagan
cepat dan hanya mempunyai kemampuan sata gaya bekajar, Memiliki kesulitan dengan
bahasa, kurang percaya diri, Sulit berkunsentrasi jangka panjang dan fain sebagainya

Model pembelajaran tatap muka dengan beberapa model:
mmzwmmm(MMTw&m);M-mo&I

WWWWvMMM(MMMWXW
GIMETODE PEMBELATARAN

KOMPONEN INTI

A.TUJUAN PEMBELAJARAN o ey 4

1. Peserta didik mampu mengetahui Kapan berdirinya kesultanan Turki Usmani

2. Peserta didik mampu mengenal siapa yang mendirikan kesubtanan Turki Usmani

3. Peserta didik mampu memahami apa saja peninggalan warisan kebudayaan
kesuftanan Turki Usmani

4. Peserta didik mampu mengenal sultan-sultan yang pemah meminpin kesultanan
Turki Usmani

B, PEMAHAMAN BERMAKNA

Pemohaman sejarah kesultanan Turki Usmam, apa yang mendorong kemajuan serta apa yang
yebabkan terjadinya kemunduran di kesultanan Turki Usmani

C. PERTANYAAN PEMANTIK

" siapa disini yang pemmah mendengar sejarah tentang kesultanan Mughal?™

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN ' IETAP—
PERTEMUAN KETIGA (Model Cooperative Learning Tipe TSTS (Two Stay Two Stray)
Persiapan

- Momastiken sarana dan prasarsna pembe;ajaran tersedia dan sizp untuk digunakan
- Memastikan kondisi kelas kondusif untuk pembelajaran

- Mempersispkan sumber belajar untuk digunakan

- Menyiapkan lembar kerja

Pendahuluan
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T ura mcrnbka kegistan pembelsjaran dengan mengricapkan salam, dan doa bersama

. mmmmmaﬁmwww“"‘"‘“
peserta didik

- mmmmmummmmmw
minggs lalu dengn materi yang akan dibahus

- mwmmmum

Kegiatan Inti

wl;mmwm

. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dengan bernggotakan 4-6 anak secari
heterogen

(Langkah 2; Penyampaian materi pelajaran) )

- Guru menyampuikan matcei schasi pengantar pembelajaran yaitu tentang masa kejayaan dan
kemundurn kesultznan Turki Usmani

- Mmmwmmmwumwm
P

(Langkah 3; Kegiatan kelompok)

- Mmmmwumnmm

- Mmmwmm;mwmwmwuw-
haik dari internet, buku paket, stau lainny

- Guumﬂﬂmm&ﬂbchujamdmhikdnhmbbmkdnmyam
kepada peserta didik jika ada kesulitan

- mmwmwmmﬁmmwwu
kefompok lain untuk bertukar infromasi

- Peserta didik kembeli ke masing-masing kelompok untuk menysmpaikan infromasi yang telsh
didapat

(Langkah 4; Presentasi kelompok)
diskusimya

- mq&mmummmwuwmnp&ym
peesentasi dengan tetap berada pada posisi masing-masing kelompok

(Langkah 5; Evaluasi kelompok)

- Guny beserta peserta didek melakukan refleksi dan tamya jawab terkait materi yang teloh dibahas

Kegiatan Peautup

- Guru menyampaikan gambaran materi yang akan dipelsjari pada pertemuan sefanjutriya

Giru memberikan pesan kepada peserta didik dan i
S menutup pembelajaran dengan bacaan
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yang sudah dialami . )
a. Kesan yang diresakan dalam mengikuti pembelajaran?

b.

Materi apa yang sudah dan belum dipahami

Apnkilpwbddmmdi\dmmlmmdidikmdtﬁﬂ
Mmymﬁmdmmmmﬁnmkmmw
didik?

wmmdwmmmmaﬂm
kemampuan? -
Apm%mmmpmmwmkm
peserta didik?

F. PENILAIAN

% Penilaian Sikap
memm«mwummmi%m"mu
kejujuran peserta didik
MMXMMM:W"]YA"M"TIDAK‘

No.

Karakter yang diharapkon Iya Tidak

Apakah saya sudah dapat melaksanakan salat tepat
waktu?

2.

Apakih saya bersemangat datang ke sekolah untuk
menuntut i

3.

Apakah saya dapat benar-benar dapat menghargai
teman-teman dan guru saya?

4.

5.

Al Sit menaati di sekolah
Apakah saya sungeuh-sungguh dalam belajar di kelas

% Penilaian pengetahuan

No

Tlastrasi Setuju | Tidak | Alasan

1.

Kesultanan Turki Usmani adalah
kesultanan islam yang pemah berkuasa
dari abad ke 13

2

Kesultanan Turki Usmani didirikan oleh
orang-orang Turki dari suku Oghuz yang
mendiami wilayah Mongol dan Cina
Utara

Kesultanan Turki Usmani pemah berjaya
623 tahun mulai tahun 12991922

Periode tahun 15661699 merupakan
masa kemunduran Turki Usmani sctelah
wafatnya Sultan Sulaiman

Sultan Mahmed | memerintah Kesultanan
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L___{ Usmaniyah tahun 143-1921
PENGAY DAN

Kegiatan Tindak Lanjut:

\ctuntasan belajar dapat mengemban
thmuopmnlmnmmmmm'mmmmm

5. Sejarah Berdirinys Turki Usmani >
xmmmbmmmuamwmmqp&mwm
memunghinkan mereka mencopai berbagal kemajuan dan kejuysan.
xcmmmuﬁmm.wmwmm
bcm-nnhmbcnbad-uhddlmuhbuu(ﬁmpn)mnbumﬂmm?_hhhnl_
wmﬂmammhwmnuwxmummx 0
mmuWim.MMiMhﬂnEmdﬂm;
uﬂymmhmﬁmmdihhﬁ“ﬁkﬁmdﬁm
Tmﬂ.hwﬂﬁMﬁMmgTﬁMaﬂuO@u .
Muﬂ:ynthgddanCimM.MathpiMhemm
hr«ﬁnulmmmnﬂmlipMMmhmdukqukae
mkb\OMknihmhmdehTwh.

b Kbalifah-Khalifah Turki Usmani
o Sultan Mchmed 1 (1413-1421 M)

o Sultan Mehmed (1 (1444-1446 dan 1451-1481 M)
«  Sultan Selim 1{1512-1520 M)

«  Sultan Sulaiman 11 (15201566 M)

«  Sultsn Abdul Hamid I1 (16761909 M)

¢ Masa Kejayaan Kesultanan Turki Usmani
» Bidang Kemiliteran dan Pemerintahan

« Bidang Nmu Pengetalwan dan Rodaya

Bidang Arsitcktur
Bidang Keagamaan dan Manajemen Politik

. DAFTAR PUSTAKA

Pendidikan AL ISIAM Scholah Menengah Perfama, Majelis Pends
ndidikan
Mencrigah Dan Pendidikan Nowjormal Pipinan Pusal Muhammadiyah 2024 ="

Karanglewas, 13 Juli 2024
Guru Tarikh,

Sil

Siti Malikhatun, S.Ag
NIK.760513.074.2008
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Lampiran 9: Dokumentasi Observasi dan Wawancara

Bertamu ke Kelompok Lain

Kelompok

XXX



Wawancara Peserta Didik
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Lampiran 10: Surat Ijin Observasi Pendahuluan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www. ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor
Lamp.
Hal

:B.m.3631/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/09/2024 03 September 2024

: Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

Kepada

Yth. Kepala SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas
di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi
mahasiswa kami:

1. Nama : Yuliana Setyani

2 NIM 1214110402329

3 Semester 1 7 (Tujuh)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam
5 Tahun Akademik : 2024/2025

Memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk kiranya berkenan memberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Objek : Guru PAI
2 Tempat / Lokasl : SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas
3 Tanggal Observasi : 04-09-2024 s.d 18-09-2024

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam
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Lampiran 11: Surat Balikan Observasi Pendahuluan

MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KABUPATEN BANYUMAS

SMP MUHAMMADIYAH 1 KARANGLEWAS

TERAKREDITASI“ B
KEPUTUSAN BAN SEK/MAD NO. 905/BAN-SM/SK/2019/Tgl-19 Okt.2019
R JI. Damaraja Desa Singasari RT. 001. RW. 007 ® (0281) 626819
NPSN 20301884 Kec. Karanglewas 4 53161
e-mail : smpmutukarlez@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 050/IV.AU/A/SMPM. 1/X/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ani Mulyati, S.T.

Jabatan : Kepala Sekolah

NIK : 810301.074.2.009

Sckolah : SMP MUHAMMADIYAH | KARANGLEWAS

Menyatakan bahwa mahasiswa yang bernama :
YULIANA SETYANI (214110402329) - PAI

Benar telah melaksanakan kegiatan Observasi Pendahuluan di SMP MUHAMMADIYAH |
KARANGLEWAS, JI. Damaraja Desa Singasari RT 001 RW 007 Kee. Karanglewas.

Demikian surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana mestinya, atas
perhatiannya kami sampaikan terima Kasih.

Karanglewas, 2 Oktober 2024

—Kepala Sckolah,
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Lampiran 12: Blangko Bimbingan Proposal

Lampiran 2 : Blangko Bimbingan Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHR!I PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jintan Jordorsd A Yarw No 40A Puswobenio 53126
Totepon ((281) 634624 Faksem (0201) 636553

W Uravy A o

BLANGKO BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Yuliana Setyani
NIM : 214110402329
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pembimbing : Sutrimo Pumomo, M.Pd.
Judul : Penerapan Mode! Cooperative Leaming Tipe TSTS (Two Stay Two
S!ray) Pada Mata Pelajaran Tarikh Di SMP Muhammadiyah 1
Karanglewas
Hari/ Tanda Tangan
No | Tanggal et Basbiopan Pembimbing | Mahasi
Selaga, Revisi Kegewrunon Penuligan
4 1%/09/5024 | peogogan )04 . i @
/
Jumat, Rewicr Losar beiokang , penvi gan
2 P1/°3 12024 yeranh peacition §ebarumn ga )‘/é———-
/
e elaga, Fevigi ¥ermngra rencano
3 ‘l/ﬁlol;m ¢l wEApE dan pcnombanunjlm. )ﬂ
{
Yoﬁ ‘l H
SEnpgl
dst [P3//6 03014 ACL pregosor "y )aé _d !
/]
Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal :@ 2 Okiober 2024
Daosen Pembimbing

XXXIV
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Lampiran 13: Surat Keterangan Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No, 40A Purwokerto 53126

Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN

No. B.e.4287/Un.19/FTIK.JPI/PP.05.3/10/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

PENERAPAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE TSTS (TWO STAY TWO STRAY)

PADA MATA PELAJARAN TARIKH DI SMP MUHAMMADIYAH 1 KARANGLEWAS
Sebagaimana disusun oleh:

Nama : Yuliana Setyani
NIM 1214110402329
Semester 57
Jurusan/Prodi :PAI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : Kamis, 24 Oktober 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

urwokerto, 28 Oktober 2024
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Lampiran 14: Surat Keterangan Lulus Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokero 53126
Telepon {0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

SURATKETERANGAN
No. B-5141/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/12/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama :'Yuliana Setyani
NIM 1214110402329
Prodi :PAI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada :
Hari/Tanggal : Selasa, 10 Desember 2024
Nilai 1B+

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 15: Surat ljin Riset Individu

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor
Lamp.
Hal

:B.m.348/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/02/2025 05 Februari 2025

: Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas
Kec. Karanglewas

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Yuliana Setyani

2 NIM 1214110402329

3. Semester : 8 (Delapan)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam

5 Alamat : Kecepak, Candirenggo RTO6/RW04 Kec. Ayah Kab. Kebumen
: Penerapan Model Coopperalive Lrlninngipe TSTS (Two Stay

6. Judul Two Stray) Pada Mata Pelajaran Tarikh Di SMP Muhammadiyah
1 Karanglewas

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagal berikut :

: Penerapan Model Cooperative Learning Tipe TSTS (Two Stay

1. Objek Two Stray) Pada Mata Pelajaran Tarikh Di SMP Muhammadiyah
1 Karanglewas

2 Tempat / Lokas| : SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas

3 Tanggal Riset : 06-02-2025 s/d 06-04-2025

4. Metode Penelitian : Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam

Tembusan :

1. Kepala SMP Muhammadiyah 1 Karanglewas
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Lampiran 16: Surat Keterangan Telah Riset Individu

PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KABUPATEN BANYUMAS

SMP MUHAMMADIYAH 1 KARANGLEWAS
TERAKREDITASI“8 *
BAN SEK/MAD NO. 905/BAN-SM/SK/2019/Tgl-19 Okt 2018
Ammswm.m.m.m- (0281) 626818

Kec. Karanglewas 53 83161
e-email : smpmutukarier@g

SURAT KETERANGAN
Nomor : 155/1V.AU/A/SMPM. 1/IV/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama + Ani Mulyati, S.T.
Jubatan : Kepala Sckolah
NIK : 810301.074.2.009
Sckolah : SMP Mubammadiyah 1 Karanglewas
Dengan ini mencrangkan bahwa mahasiswa berikul ;
Nama : Yuliana Setyani
NIM :214110402329)
Semester : 7 (Tujuh)
Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam
Tahun Akademik : 20242025
Universitas : Universitas Islam Negeri

Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto
Benar sudah melaksanakan kegiotan Risct Individu untuk kepentingan penyusunan skripsi di
$MP Muhammadiyah | Karanglewas pada tanggal 06-02-2025 5.d. 06-04-2025.
Demikian surat keterangan ini kami buat, agar bisa digunakan schagaimana mestinya. Atas
perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terimakasih.

oax « Karanglewas, 10 April 2025

;Mulyali. :

IATBEIK §10301.074.2.009

XXXViii



Lampiran 17: Surat Telah Wakaf Perpustakaan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN

NPP: 3302272F1000001
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerte 53126
0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 Website: hitp//lib uinsaizu ac.id, Email: lib& uinsaizu ac id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-1941/Un.19/K.Pus/PP.08.1/4/2025

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa:

Nama : YULIANA SETYANI
NIM 1214110402329
Program : SARJANA/ 81

Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan Ilimu Keguruan (FTIK) / Pendidikan Agama
Islam

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan dan atau disetujui
oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.
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Lampiran 18: Sertifikat BTA PPI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI
UPT MA'HAD AL-JAMI'AH
Ji Jend. A Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengsh 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www,uinsalzu.ac./d

SERTIFIKAT

Nomor: Un.17/UPT.MAJ/2197/02/2023

Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah UIN Prof. K .H. Saifuddin Zuhri kepada:

YULIANA SETYANI
(NIM: 214110402329)

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi Dasar
Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPl) dengan
nilai sebagai berikut:

Tulis 94
Tanil 180
Imia’ : 80
Prakiek - 100
Tahfidz 80

ValidationCode

x|



Lampiran 19: Sertifikat PPL |1

KEMENTERIAN AGAMA |

UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Aamest 2 31, Jond. A Yaml No, 404 Telp, (0281). 638624 I'sw. 121 Purnokerta 3126

D,

Nomor : B, 030 / Un.19/K. Lab, FTIK/ PP.O0S) VI/ 2024
Diberikan Kepada :

YULIANA SETYANI
214110402329

Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan v
keglatan Praktik ﬁ_g&: Lapangan (PPL) 11 Batch 2 Tahun Akademik 2023/2024
tanggal 29 April sampai dengan 8 Juni 2024

0 erto, 28 Juni 2024
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Lampiran 20: Setifikat KKN

@ | OLPPM

Ay re wie I e MGG APV

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0633/2588K.LPPM/KKN.54/08/2024

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : YULIANA SETYANI
NIM 1 214110402329

Telah mengikuli Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 87 (A).

Certificate Validation
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Lampiran 21: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF YHE REPURLIC 0% INDONESIA NSRRI TR
STATE ISLAMIC UNIVERSITY FROFESOR KIAI AW SALFUDOIN ZURRI PURWORERD 553100 500 5 k) i b e
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT Winadiey

I, Jead. A Yuni No, 40A Purwokerto, Jaws Tergak, § o i

wedid | 463 (2N1) 635034

This is to certify that e«xm_
Name o 4 .....T
Place and Date of Birth ..4. mu,.“
Has taken ! FREL TS A3y
with Computer Based Test, v _ e .\L cr
organized by Language Development Unit¢ R gl s ?m,(r.\m,ws
with obtained result as follows : ) e lede Lpat! 3 1 Aol e

;48 Reading Comprehension: g

D) ..u\mis 4
TS e "

5 L.._‘.@Mr, LAY g o el e S SN R N ) 2

Listening Comprehension: 49
@»L +
Obtained Score :

ii-.ii&!i‘%ixlgggig.

somun -~ gt oAt
Ergten Prcsney Toat o U FROP K5 BATUOOR U0 Mt Cuat 38
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Lampiran 22: Sertifikan Pengembangan Bahasa Arab

[EA MINISTEY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REFUBLIC OF INDONESUA i et B Sl 0130 |
W&W STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR HIA HAJ SAIFUDDIN TURRI PURWORERTD & 510 s Sl Rkl o 2 e ! 5 S B

LANGUAGE DEVELOPSIENT UNTT s

. . 1) 625624
Il Jead. A Yanl No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, Indonasia | www.slasalanoctd | www. i | +62 (28

This is to certify that q\v_,
Name : )
Place and Date of Birth M s I
Has taken PR R LF, A3y

with Computer Based Test, FaaS U e

ized by Language Development u .\ 3l Eug,.r.....u?vmf.b..m,ws
with obaine D e ke Jyabd 3 30 2l 0

i.z.ogm.:onamczuuiotu” ... .. ...o.
re and Wr } - on:
Listening Comprehension: s Structure ar i .\q P&Swtnm.”“o ns 51
paal e e ¥ u.wwww“ﬁ:u&s__
Obtained Score : _ws._,,.w. e,

VA i . ...,.
The test was heid in USN Profesor Kiai Haj Saifuddin Zunn Purwaksna. -5, rray S A a5z e U A 3t R N o
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Lampiran 23: Blangko Bimbingan Skripsi

——sgy

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
didan Jancderal A Yard, N0 4DA Purwoherio 53120
Teepon ((281) 635624 Faksem (0281) 636653

W Urtiaey s i c——
BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Yuliana Setyani
NIM 1 214110402328
Jurusan/Prodi ! PAI
Pembimbing : Dr. Sutrimo Purnomo, M.Pd
Judul . Penerapan Model Coaperafive Leaming Tipe TSTS (Two Stay Two
Stray) Pada Mata Pelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 1
Karaglewas
Hari / Tanda Tangan
N
| Tanggal e Pombimbing | _Mahasiswa
Ce\oso.

Fevig Kegaumhan fenuigan
1%0g) 2094 Propeat

Jumiay 270og, Fevigy 1atar belokang: peruisnn

T~

%%%%%%%%%%

~

8 |14/04102r | Gimblagan bas 4

Favu
8 | W& /{p4qi2ar ‘?)”“b‘“(jon bob 4

senin !
10 ax/:n)aoar 3““""}30" bob 5

& 2024 | doack feneion Cevelemnyo ]

5 Seago, Fevi €y Kerongko rencano
O1/10/2034 |igi cxap g, don Penambahan ]

4 kﬁl\'lt. \
03/10/ 2024 AcL fPropesol Bkaps ]
kamic Perbaikon foornore  keyan

5 [02/0)/50as fustoko . tnomgulesi doto Y

diperjelar

fobu B‘Hﬂ:lnson RBabel-3 4

6 [12/02/5025 | jngamumen -{
Jum'at Blmbmaan ngrumen

7 |1 /041 202y ]
S enln ]

!
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11

o
104 [20x| Bimbingan bab I-5

Qbgsrok  don lompiran

1 | am

12

Zenin
28/0q[20a¢

AcC grapsi

) | o

Xlvi

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal : 5 Mei 2025
Dosen Pembimbing

0
NIP. 19920108 201903 1 015



Lampiran 25: Surat Rekomendasi Munagosyah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yanl, No. 40A Purwokerto 53126
Telapon (0281) 635624 Faksimik (0281) 636553
WWw.uinsaizu ac.id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Yang bertanda tengan dibawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa:

Nama ¢ _Yuliana Setyani

NIM 1214110402329

Semester . _8(Dclapan)

Jurusan/Prodi ¢ _Pendidikan Islam/ PAI

Tahun Akademik T 2025

Judul Proposal Skripsi :_Pencrapan Model Cooperative Leaming Tipe TSTS

(Twa Stay Two Stray) Pada Mata Pelajaran Tarikh

di SMP Muhammadiyah | Karnglewas

Menerangkan bahwa skripsi mohasiswa tersebut telah siap untuk dimunaqosyahkan
apabila yang bersangkutan telah melengkapi becbagai persyaratan akademik yang telah
ditentukan, Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Purwokerto, 05 Mei 2025

Mengetahui,
Koordinator Prodi PAI Dosen Pembimbing

yal i} SThi M.PdI
NIP. 19840809201503 2 002

199,

5 urnoj P
IP.19920108 201903 1 015

xlvii




A

B.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama Lengkap > Yuliana Setyani

NIM : 214110402329

Tempat, Tanggal Lahir: Kebumen, 9 Juli 2003

Alamat : Candirenggo, RT.006/004, Kebumen
Nama Ayah : Suwarli Noto Miharjo

Nama lbu : Siti Munjiyah

Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
1. Ra Perintis Candirenggo
2. MI Ma’arif Nu Candirenggo
3. MTs Negeri 4 Kebumen
4. SMK Negeri Nusawungu
5. UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
2. Pengalaman Organisasi
1. PMR MTs Negeri 4 Kebumen
2. Dewan ambalan Rama Shinta SMK N Nusawungu

Purwokerto, 5 Mei 2025

Yuliana Setyani
NIM. 214110402329
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